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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Menurut Undang-Undang Perbankan Syariah Nomor 21 Tahun 2008 
menya takan bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut 
tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan 
usaha, serta tata cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.  
Perkembangan zaman sekarang ini, menuntut kita untuk memanfaatkan 
teknologi yang sudah canggih. Apabila kita ingin melakukan suatu transaksi 
maupun melakukan jual beli, kita tidak perlu datang langsung ke tempatnya. 
Karena dengan bantuan teknologi tersebutlah kita menjadi lebih mudah 
melakukan hal apapun. Misalnya apabila ingin membeli baju, kita tidak perlu 
datang langsung ke toko, karena sudah ada aplikasi yang didalamnya menjual baju 
secara online, dengan hanya mentransfer uang dan barangpun datang. 
Dampak dari kemajuan pesat teknologi komputer kepada perbankan 
terlihat dari adanya aplikasi yang dikeluarkan oleh pihak bank. Di bank sendiri 
juga sudah tersedia teknologi yang mempermudah nasabah untuk melakukan 
transaksi. Salah satu teknologi yang dimiliki oleh bank yaitu mobile banking. 
Dengan menggunakan mobile banking maka nasabah akan lebih dimudahkan 
dalam segala hal.  
Biasanya apabila ingin transfer uang, nasabah harus datang langsung ke 
bank dan antre. Beda halnya apabila menggunakan mobile banking, nasabah 
cukup membuka aplikasi tersebut dengan menggunakan handphone kemudian 
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masuk kedalam aplikasi tersebut. Apabila ingin transfer uang, nasabah tidak perlu 
antre dan lebih menghemat waktu.   
Mobile Banking itu juga sudah tersedia di bank syariah, karena bank 
syariah tidak ingin ketinggalan dari bank konvensional. Bank syariah sendiri juga 
ingin memberikan pelayanan yang terbaik untuk nasabahnya. Bentuk dari inovasi 
pelayanan tersebut diharapkan dapat mengurangi dan menekan biaya transaksi 
maupun atrian yang terjadi di beberapa kantor bank. 
Masyarakat kita masih belum terbiasa dengan transaksi Mobile Banking 
dan bahkan masih banyak yang belum mengerti. Gambaran yang mudah 
dimengerti tentang Mobile Banking sebagai ilustrasinya adalah: “Meja 
teller/customer service seolah-olah berpindah ke tempat nasabah, di mana nasabah 
pulalah sebagai teller/customer servicenya”, atau tangan Teller/customer service 
berada di tangan nasabah. Nasabah dapat bebas melakukan transaksi apa saja 
selama ada pada menu transaksi.  
Transaksi yang dapat dilakukan tampil dalam bentuk menu transaksi atau 
daftar transaksi, di luar menu tersebut tidak dapat dilakukan. Transaksi Mobile 
Banking dapat dilakukan di mana saja, di belahan bumi manapun, selama ada 
jaringan layanan data dan dapat berakses. Transaksi dapat dilakukan 24 jam serta 
real time (Supriyono, 2011: 65). 
Seorang nasabah akan menggunakan suatu teknologi apabila suatu 
teknologi tersebut memberikan manfaat kepada mereka. Yang dimaksud manfaat 
adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa dengan menggunakan suatu 
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teknologi akan membantu meningkatkan kinerja pekerjaannya (Jogiyanto, 2007: 
114). 
Selain manfaat, hal lainnya yaitu kemudahan penggunaan. Karena nasabah 
akan mudah menerima sesuatu hal  yang mudah untuk digunakan daripada yang 
sulit untuk digunakan. Menurut Davis dalam Silvia (2014: 11) pengertian 
kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai keyakinan seseorang bahwa 
penggunaan teknologi informasi merupakan hal yang mudah dan tidak 
memerlukan usaha keras dari pemakainya. 
Faktor lain yang mempengaruhi penggunaan mobile banking adalah risiko. 
Karena apabila resiko yang ditimbulkan sangat banyak, maka nasabahpun enggan 
untuk menggunakannya. Risiko merupakan suatu menghadirkan penilaian 
individu terhadap kemungkinan yang berhubungan atas hasil positif maupun 
negatif dari suatu transaksi atau situasi (Fadhli dan Fachruddin, 2016: 265). 
Kurangnya keyakinan masyarakat untuk menggunakan mobile banking 
dapat dilihat dari beberapa kasus. Dikutip dari sebuah berita yang berjudul: 
Pengguna Mobile Banking di Indonesia Masih Rendah pada tempo.co. Lembaga 
penelitian Microsave mengatakan pengguna Internet untuk layanan keuangan di 
Indonesia hanya 0,73% dari total pengguna telepon seluler secara 
keseluruhan.”Angka ini lebih kecil daripada Malaysia dengan 5,79% dan 
Kamboja 2,73%,” kata Country Development Microsave Grace Retnowati pada 
hari Rabu, 12 Oktober 2016. 
Grace mengungkapkan bahwa pengguna kartu SIM di Indonesia hampir 
200 juta pengguna. Sebanyak 20-40% diantaranya menggunakan ponsel 
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pintar.”Penggunaan perangkat mobile untuk keuangan masih sedikit, walaupun 
cakupan jaringan internet mencapai 90%,” ucapnya. Selain itu, Grace 
menjelaskan, hanya 36% masyarakat Indonesia yang memiliki rekening tabungan 
di lembaga keuangan formal atau bank. “Tingkat kesadaran pengguna dari 
layanan keuangan melalui telepon seluler hanya 0,3%,” ujarnya. 
Menurut Grace, literasi keuangan digital penting untuk masyarakat 
menengah ke bawah, “Keuangan digital menaikkan PDB tahunan sebesar US$ 3,7 
triliun pada 2025. Ini meningkat 6% jika dibandingkan dengan layanan keuangan 
konvensional”. Pembayaran transaksi melalui perangkat menggunakan Internet 
dari ponsel, kata Grace, mengurangi biaya layanan keuangan sebesar 80-90%. 
“Berkurangnya biaya tersebut memungkinkan penyedia jasa dan layanan memberi 
layanan yang lebih murah,” katanya (Pengguna Mobile Banking di Indonesia 
Masih Rendah, tempo.co, diakses pada tanggal 14 Juni 2017). 
Dari berita tersebut dapat disimpulkan bahwa masyarakat Indonesia masih 
enggan untuk menggunakan mobile banking. Hal ini tentunya juga terjadi pada 
mahasiswa IAIN Surakarta. Adanya penelitian terdahulu yang berbeda antara 
penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2015: 147) menunjukkan bahwa 
kemudahan penggunaan berpengaruh negatif terhadap minat perilaku 
menggunakan mobile banking, sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Tirtana dan Sari (2014: 682) menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan 
berpengaruh positif terhadap penggunaan mobile banking. 
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Berdasarkan fenomena dan permasalahan yang telah dijelaskan 
sebelumnya, serta adanya hasil yang berbeda oleh peneliti-peneliti terdahulu, 
maka peneliti mengambil judul “ANALISIS PENGARUH MANFAAT, 
KEMUDAHAN PENGGUNAAN DAN RISIKO TERHADAP 
PENGGUNAAN MOBILE BANKING BANK SYARIAH DI SURAKARTA: 
STUDI PADA MAHASISWA IAIN SURAKARTA FAKULTAS EKONOMI 
DAN BISNIS ISLAM”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
1. Lembaga penelitian Microsave mengatakan pengguna Internet untuk layanan 
keuangan di Indonesia hanya 0,73% dari total pengguna telepon seluler 
secara keseluruhan. Angka ini lebih kecil daripada Malaysia dengan 5,79% 
dan Kamboja 2,73%. Pengguna kartu SIM di Indonesia hampir 200 juta 
pengguna. Sebanyak 20-40% diantaranya menggunakan ponsel pintar. 
Penggunaan perangkat mobile untuk keuangan masih sedikit, walaupun 
cakupan jaringan internet mencapai 90%. Selain itu hanya 36% masyarakat 
Indonesia yang memiliki rekening tabungan di lembaga keuangan formal 
atau bank. Tingkat kesadaran pengguna dari layanan keuangan melalui 
telepon seluler hanya 0,3%.. 
2. Adanya perbedaan hasil penelitian dari penelitian sebelumnya. 
Perbedaan hasil yang berbeda antara penelitian yang dilakukan oleh Rahayu 
(2015: 147) menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan berpengaruh 
negatif terhadap minat perilaku menggunakan mobile banking, sedangkan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Tirtana dan Sari (2014: 682) 
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menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap 
penggunaan mobile banking. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Penelitian ini hanya meneliti tentang pengaruh manfaat, kemudahan 
penggunaan dan risiko terhadap penggunaan mobile banking bank syariah. 
Sehingga populasi dan sampel yang akan diteliti yaitu mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN Surakarta yang menggunakan mobile 
banking bank syariah di Surakarta. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh manfaat terhadap penggunaan mobile banking? 
2. Bagaimana pengaruh kemudahan penggunaan terhadap penggunaan mobile 
banking? 
3. Bagaimana pengaruh risiko terhadap penggunaan mobile banking? 
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1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Menganalisis bagaimana manfaat berpengaruh terhadap penggunaan mobile 
banking. 
2. Menganalisis bagaimana kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap 
penggunaan mobile banking. 
3. Menganalisis bagaimana risiko berpengaruh terhadap penggunaan mobile 
banking. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Suatu hasil penelitian dapat memberikan kontribusi yang positif apabila 
mampu memberikan suatu manfaat baik bagi perbankan maupun institusi 
pendidikan. Berdasarkan uraian latar belakang dan perumusan masalah diatas, 
maka beberapa kegunaan dan manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini 
adalah: 
1. Bagi penulis 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat agar dapat memahami 
bagaimana cara menganalisis dan memecahkan suatu masalah yang nyata 
melalui teori yang telah didapat dibangku perkuliahan. 
2. Bagi Masyarakat Luas 
Bagi masyarakat, diharapkan lebih hati-hati dalam memilih dan menggunakan 
suatu sistem yang baru. Harus mencaritahu bagaimana penggunaan dan resiko 
yang mungkin terjadi.. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi yang relevan untuk penelitian-
penelitian selanjutnya. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan informasi dan pustaka bagi pihak yang membutuhkan. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir. 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Mengawal pada metode penulisan yang digunakan dan agar pembahasan 
dapat mengacu pada acuan yang lebih jelas, maka perlu diabstraksikan dalam 
bentuk sistematika penulisan yang terbagi atas lima bab dengan uraian sebagai 
berikut: 
 BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang penjelasan latar belakang masalah yang 
menguraikan alasan dan motivasi penelitian, identifikasi masalah, 
batasan masalah, perumusan masalah sebagai inti masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan sistematika 
penelitian. 
BAB II  TELAAH PUSTAKA 
Pada bab ini meliputi landasan teori yang menjadi dasar dari 
penelitian dan penelitian terdahulu serta fenomena yang ada yang 
dijadikan dasar dalam perumusan hipotesis dan analisis dari 
penelitian ini. Setelah itu diuraikan dan digambarkan kerangka 
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pemikiran dari penelitian kemudian disebutkan hipotesis yang 
ingin diuji. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini berisi tentang variabel penelitian dan definisi 
operasional variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, 
metode pengumpulan data serta metode analisis data. 
BAB IV HASIL DAN ANALISIS DATA 
Pada bab ini berisi tentang deskripsi dari objek penelitian, hasil 
analisis data dari pengujian-pengujian statistik dan diakhiri dengan 
interpretasi hasil berupa penolakan atau penerimaan hipotesis yang 
diuji.  
BAB V  PENUTUP 
Sebagai akhir pembahasan dalam skripsi, bab ini akan 
menyampaikan kesimpulan dan keterbatasan dari hasil penelitian. 
Dilanjutkan dengan saran-saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Penggunaan Mobile Banking 
1. TAM (Technology Acceptance Model) 
Technology Acceptance Model (TAM) merupakan suatu model 
penerimaan sistem informasi yang akan digunakan oleh pemakai (user). 
Technology Acceptance Model pertama kali diperkenalkan oleh Davis yang 
dikembangkan berdasarkan teori tindakan beralasan (theory of reasoned action) 
yang diperkenalkan oleh Ajzen dan Fishbein (Jogiyanto, 2007: 111). 
   Gambar 2.1 
     Model TAM 
 
  
 
 
Sumber: Technology Acceptance Model (TAM) oleh Davis (1989). 
Model TAM berasumsi bahwa seseorang mengadopsi suatu teknologi pada 
umumnya ditentukan oleh proses kognitif dan bertujuan untuk memaksimalkan 
kegunaan teknologi itu sendiri. Dengan kata lain, kunci utama penerimaan 
teknologi informasi oleh penggunanya adalah evaluasi kegunaan teknologi 
tersebut.  
Perceived 
Usefulness 
Perceived 
Ease of 
Use 
External 
Variabel Attitude 
Behavioura 
I intention 
Actual 
Behaviour 
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Selanjutnya Davis merumuskan 2 dua variabel utama dalam TAM, yaitu 
persepsi kebermanfaatan dan persepsi kemudahan penggunaan Tirtana dan Sari 
(2014: 675). Jadi variabel persepsi manfaat dan persepsi kemudahan penggunaan 
dapat menjelaskan perilaku para pengguna untuk menggunakan suatu sistem 
termasuk mobile banking. Dalam penelitian ini mengambil 2 variabel tersebut 
yaitu manfaat dan kemudahan penggunaan. 
2. Pengertian Penggunaan Mobile Banking 
Penggunaan sistem menurut Davis dalam Tirtana dan Sari (2014: 674) 
adalah kondisi nyata penggunaan sistem. Dikonsepkan dalam bentuk pengukuran 
terhadap frekuensi dan durasi waktu penggunaan teknologi. Seseorang akan puas 
menggunakan sistem jika mereka meyakini bahwa sistem tersebut mudah 
digunakan dan akan meningkatkan produktivitas mereka, yang tercermin dari 
kondisi nyata penggunaan.  
Mobile Banking sebagai salah satu bentuk aplikasi sistem juga dapat 
digunakan untuk meningkatkan produktivitas penggunanya. Oleh karena itu, 
penggunaan mobile banking adalah kondisi nyata penggunaan layanan mobile 
banking oleh nasabah bank. 
Mobile Banking adalah layanan perbankan yang dapat diakses langsung 
melalui jaringan telepon selular/handphone GSM (Global for Mobile 
Communication) atau CDMA dengan menggunakan layanan data yang telah 
disediakan oleh operator telepon selular misal XL, Indosat, Telkomsel, dan 
operator telepon lainnya (Supriyono, 2011: 67). 
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Indikator penggunan mobile banking menurut Davis dalam Tirtana dan 
Sari (2014: 674) adalah:  
1. Aplikasi mudah digunakan  
2. Layanan dapat dijangkau dari mana saja 
3. Murah 
4. Aman 
5. Dapat diandalkan (reliable) 
Penting bagi nasabah untuk mendapatkan kemudahan-kemudahan dalam 
memperoleh informasi keuangan dan melakukan transaksi secara online terlebih 
bagi mereka yang memiliki tingkat mobilitas yang tinggi. Selain itu, keunggulan 
dari mobile banking adalah keamanan user-id yang tidak setiap orang bisa 
mengetahuinya kecuali pemiliknya. Berdasarkan keunggulan yang dimiliki oleh 
mobile banking tersebut, pihak perbankan yakin dapat menarik minat nasabah 
dengan memberikan layanan yang sejenis.   
Menurut Budiardjo dan Aprillovi (2009: 208-209) Secara umum kriteria 
teknologi informasi yang mendukung Mobile Banking System adalah sebagai 
berikut: 
1. Multi Platform: sistem dapat dijalankan pada berbagai platform 
hardware/software yang tersedia di pasaran. 
2. Customize: sistem di design secara spesifik sesuai kebutuhan perusahaan. 
3. Web based application: kemudahan akses dari berbagai tempat dibelahan 
dunia 
4. Easy to use: kemudahan bagi end user dalam menggunakan sistem 
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5. Low total cost of ownership: menyediakan sistem yang membutuhkan 
minimal support IT staff dan mampu bekerja dengan eksisting client 
communication infrastructure. 
6. Support the evolution of businees: mampu mengantisipasi perkembangan 
bisnis yang menuntut kemudahan mengaplikasikan kebutuhan bisnis tersebut 
kedalam sistem (eksisting sistem). 
3. Faktor-faktor Penggunaan Mobile Banking 
Davis merumuskan 2 dua variabel utama dalam TAM, yaitu persepsi 
kebermanfaatan dan persepsi kemudahan penggunaan Tirtana dan Sari (2014: 
675). Jadi variabel persepsi manfaat dan persepsi kemudahan penggunaan dapat 
menjelaskan perilaku para pengguna untuk menggunakan suatu sistem termasuk 
mobile banking. Jadi dapat dikatakan bahwa faktor yang dapat mempengaruhi 
penggunaan mobile banking adalah manfaat dan kemudahan penggunaan, dan ada 
faktor lain yang belum diketahui.   
Bank menyediakan layanan mobile banking untuk memenuhi tuntutan dan 
kebutuhan nasabah sebagai alternatif media untuk melakukan transaksi 
perbankan, tanpa nasabah datang ke bank atau ke ATM. Kecuali untuk transaksi 
setoran dan tarikan uang tunai. Nasabah dapat bebas melakukan transaksi apa saja 
selama ada pada menu transaksi. Transaksi yang dapat dilakukan tampil dalam 
bentuk menu transaksi atau daftar transaksi, di luar menu tersebut tidak dapat 
dilakukan. 
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Sikap dari seorang nasabah terhadap penggunaan suatu sistem informasi 
baru akan berpengaruh terhadap keberhasilan suatu sistem tersebut. Apabila 
nasabah tidak mau menggunakan suatu sistem baru, maka sistem tersebut tidak 
akan memberikan manfaat bagi pihak bank. Begitupun sebaliknya, apabila 
nasabah mau menggunakan suatu sistem baru maka nasabah pun akan bersedia 
melakukan berbagai perubahan dalam praktik dan juga menggunakan waktu serta 
usahanya untuk memulai menggunakan suatu sistem informasi tersebut. 
4. Transaksi Mobile Banking 
Transaksi yang saat ini dapat dilakukan melalui mobile banking antara 
lain: 
a. Transfer Dana Atau Pemindahan Dana 
 Dua rekening di bank yang sama 
 Rekening di bank yang berbeda, misal rekening di bank A ke rekening di 
bank B 
 Dan lain-lain 
b. Informasi 
 Saldo 
 Transaksi 
 Dan lain-lain 
c. Pembayaran 
 Listrik 
 Handphone berbagai operator 
 Iuran TV kabel 
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 PBB 
 Kartu kredit 
 Dan lain-lain 
d. Pembelian 
 Pulsa telepon berbagai operator 
 Pulsa PLN Prabayar (kemungkinan dapat dilaksanakan) 
 Pulsa E’TOL (kemungkinan dapat dilaksanakan) 
 Dan lain-lain (Supriyono, 2011: 66). 
 
2.1.2. Manfaat 
1. Pengertian Manfaat 
Manfaat adalah suatu ukuran dimana penggunaan suatu teknologi 
dipercaya akan mendatangkan manfaat bagi orang yang menggunakannya. 
Kemampuan subjektif pengguna di masa yang akan datang di mana dengan 
menggunakan sistem aplikasi yang spesifik akan meningkatkan kinerja dalam 
konteks organisasi (Davis dalam Rithmaya, 2016: 164). 
Menurut Wibowo dalam Fauziati (2012: 81) manfaat didefinisikan sebagai 
suatu ukuran dimana penggunaan teknologi dipercaya akan mendatangkan 
manfaat bagi orang yang menggunakannya. Dari pemaparan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa manfaat adalah suatu hasil yang dirasakan dan didapatkan dari 
penggunaan suatu sistem.  
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Indikator manfaat menurut Davis dalam Rithmaya (2016: 164) adalah: 
a. Meningkatkan kinerja pekerjaan 
b. Menjadikan pekerjaan lebih mudah 
c. Keseluruhan teknologi yang digunakan dirasakan bermanfaat 
Dimensi tentang kemanfaatan teknologi informasi meliputi: 
a. Kegunaan, meliputi dimensi: menjadikan pekerjaan lebih mudah, bermanfaat, 
menambah produktifitas. 
b. Efektifitas, meliput dimensi: mempertinggi efektifitas, mengembangkan 
kinerja pekerjaan. 
c. Menurut Wijaya dalam Almuntaha (2008: 14) persepsi pengguna terhadap 
manfaat teknologi dapat diukur dari beberapa faktor sebagai berikut: 
1) Penggunaan teknologi dapat meningkatkan produktifitas pengguna. 
2) Penggunaan teknologi dapat meningkatkan kinerja pengguna. 
3) Penggunaan teknologi dapat meningkatkan efisiensi proses yang dilakukan 
pengguna. 
2. Manfaat Mobile Banking 
Manfaat mobile banking bagi mahasiswa antara lain: 
a. Dapat membuat transaksi atau membayar tagihan kapanpun. Mobile banking 
menghemat banyak waktu. 
b. Mobile banking melalui HP sangat mudah untuk dimengerti sehingga 
mahasiswa hanya perlu mengikuti instruksi untuk melakukan transaksi. Hal 
ini juga menghemat pencatatan dari transaksi yang dilakukan. 
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c. Mobile banking mengurangi risiko penipuan. Mahasiswa pengguna mobile 
banking akan mendapatkan pemberitahuan berupa SMS ketika terdapat 
aktivitas pada rekening nasabah. Aktivitas tersebut meliputi setoran, 
penarikan uang, transfer antar rekening, dan lainnya. 
d. Mahasiswa juga dapat mentransfer uang secara langsung pada rekening bank 
yang sama maupun beda melalui mobile banking (Kurniawati, 2015: 6-7). 
Sedangkan manfaat mobile banking yang diperoleh pihak bank antara lain: 
a. Mobile banking melalui HP sangat menguntungkan bagi bank karena 
merupakan fasilitas tambahan yang mempermudah konsumen melakukan 
transaksi, sehingga bank dapat meningkatkan kepuasan nasabah mereka. 
b. Bank dapat mengjangkau nasabah mereka dengan mobile banking. 
c. Bank juga dapat melakukan promosi dan menjual produk mereka dan 
layanan seperti kartu kredit, pinjaman, dan lainnya pada kelompok nasabah 
tertentu. 
d. Berbagai layanan seperti informasi kredit atau debit, informasi pembayaran 
rekening, informasi jumlah tabungan, histori transaksi, fasilitas pengiriman 
uang, dan lainnya dapat diakses langsung melalui HP nasabah 
(www.teknologidunia.com). 
3. Hubungan Manfaat Dengan Penggunaan Mobile Banking 
Seperti yang sudah dijelaskan pada penelitian yang dilakukan oleh Tirtana 
dan Sari (2014: 682), yang mengatakan bahwa manfaat ini terbukti berpengaruh 
positif terhadap penggunaan mobile banking. 
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 Pernyataan teoritik oleh Davis (1989); Mathieson (1991); serta Venkatesh 
dan Davis (2000) dalam Rahayu (2015: 141) menyatakan bahwa manfaat 
merupakan penentu yang kuat terhadap penerimaan penggunaan suatu sistem 
informasi, adopsi, dan perilaku para pengguna. 
 
2.1.3. Kemudahan Penggunaan 
1. Pengertian Kemudahan Penggunaan 
Kemudahan penggunaan sebuah teknologi didefinisikan sebagai suatu 
ukuran dimana seseorang percaya bahwa komputer dapat dengan mudah dipahami 
dan digunakan (Davis dalam Rithmaya, 2016: 164). 
Kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang 
percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha (Jogiyanto, 
2007: 115).  
Jika seseorang merasa yakin bahwa sistem informasi mudah digunakan 
maka dia akan menggunakannya. Begitupun sebaliknya, jika seseorang merasa 
yakin bahwa sistem informasi tidak mudah digunakan maka dia tidak akan 
menggunakannya. Kemudahan penggunaan sebuah teknologi didefinisikan 
sebagai suatu ukuran dimana seseorang percaya bahwa tenologi dapat dengan 
mudah dipahami dan digunakan (Fauziati, 2012 :82).  
Menurut Davis dalam Silvia (2014: 11) pengertian kemudahan 
penggunaan didefinisikan sebagai keyakinan seseorang bahwa penggunaan 
teknologi informasi merupakan hal yang mudah dan tidak memerlukan usaha 
keras dari pemakainya. Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa 
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kemudahan penggunaan adalah kepercayaan seseorang bahwa mudah untuk 
menggunakan dan mempelajari suatu sistem. 
Indikator kemudahan penggunaan menurut Davis dalam Rithmaya (2016: 
164) adalah: 
a. Mudah dipelajari 
b. Fleksibel 
c. Dapat mengontrol pekerjaan 
d. Mudah digunakan 
Menurut Seni dalam Fauziati (2012: 82) persepsi pengguna terhadap 
kemudahan dalam menggunakan teknologi dipengaruhi beberapa faktor, yaitu: 
a. Berfokus pada teknologi itu sendiri misalnya pengalaman pengguna terhadap 
penggunaan teknologi yang sejenis. Pengalaman baik pengguna akan 
teknologi sejenis juga akan mempengaruhi persepsi pengguna terhadap 
teknologi baru yang disediakan, begitu pula sebaliknya. 
b. Reputasi akan teknologi tersebut yang diperoleh oleh pengguna. Reputasi yang 
baik yang didengar oleh para pengguna akan mendorong keyakinan para 
pengguna akan kemudahan penggunaan teknologi tersebut, demikian juga 
sebaliknya. 
c. Tersedianya mekanisme support yang handal. Mekanisme support yang 
terpercaya juga akan mempengaruhi kepercayaan pengguna terhadap 
kemudahan teknologi misalnya pengguna merasa yakin bahwa tersedia 
mekanisme support yang handal apabila kesulitan menggunakan teknologi 
maka akan mendorong persepsi kearah yang lebih positif. 
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 Venkatesh dan Davis dalam Rahmad, Astuti dan Riyadi (2017: 38) 
membagi dimensi kemudahan penggunaan menjadi sebagai berikut: 
a. Interaksi individu dengan sistem yang jelas dan mudah dimengerti (clear and 
understandable). 
b. Tidak dibutuhkan banyak usaha untuk berinteraksi dengan sistem tersebut 
(does not require a lot of mental effort). 
c. Sistem yang mudah digunakan (easy to use). 
d. Mudah mengoperasikan sistem sesuai dengan apa yang individu ingin 
kerjakan (easy to get the system to do what he/she wants to do). 
  Intensitas dari penggunaan dan interaksi pengguna dengan sistem juga 
dapat menunjukkan suatu kemudahan penggunaan. Suatu sistem yang sering 
digunakan dapat menunjukkan bahwa suatu sistem tersebut lebih dikenal dan juga 
lebih mudah untuk digunakan. 
2. Hubungan Kemudahan Penggunaan Dengan Penggunaan Mobile Banking 
Seperti yang sudah dijelaskan pada penelitian yang dilakukan oleh Tirtana 
dan Sari (2014: 682), yang menyatakan bahwa kemudahan penggunaan ini 
terbukti berpengaruh positif terhadap penggunaan mobile banking. 
Pernyataan teoritik dari Davis dalam Kurniawati (2015: 36) kemudahan 
penggunaan teknologi informasi merupakan katalisator potensial untuk 
meningkatkan minat penggunaan dalam penggunaan teknologi informasi. 
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2.1.4. Risiko 
1. Pengertian Risiko 
Risiko adalah suatu keadaan uncertainly yang dipertimbangkan oleh 
orang yang memutuskan atau tidaknya melakukan transaksi secara online. Orang-
orang benar-benar mempertimbangkan jarak dan suasana impersonal dalam 
melakukan transaksi online dan infrastuktur global yang banyak mengandung 
unsur risiko. Risiko didefinisikan sebagai perkiraan subyektif konsumen untuk 
menderita kerugian dalam menerima hasil diinginkan (Pavlou dalam Rithmaya, 
2016: 165). 
Risiko merupakan suatu menghadirkan penilaian individu terhadap 
kemungkinan yang berhubungan atas hasil positif maupun negatif dari suatu 
transaksi atau situasi (Fadhli dan Fachruddin, 2016: 265). Dari pemaparan diatas 
dapat disimpulkan bahwa risiko adalah sesuatu yang belum terjadi dan sesuatu 
yang tidak diharapkan.  
Indikator risiko menurut Pavlou dalam Rithmaya (2016: 165) adalah: 
a. Transaksi tidak beresiko 
b. Keputusan untuk melakukan transaksi mutlak benar 
c. Menguntungkan dalam hal biaya dan waktu 
2. Hubungan Antara Risiko Dengan Penggunaan Mobile Banking 
Seperti yang sudah dijelaskan pada penelitian yang dilakukan oleh 
Laksana, Giga Bawa., Astuti, Endang., Dewantara, Rizki Yudhi (2015: 6), yang 
menyatakan bahwa risiko ini terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap 
penggunaan mobile banking. 
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Pernyataan teorotik dari Engel et al dalam Harlan (2014 :34) semakin 
besar risiko maka semakin besar pula kemungkinan keterlibatan pelaku ekonomi 
dalam penggunaan sistem. Ketika risiko menjadi tinggi, ada motivasi apakah akan 
menghindari penggunaan atau meminimumkan risiko melalui pencarian dan 
evaluasi alternatif pra-penggunaan dalam tahap pengambilan keputusan. 
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Untuk mengetahui posisi penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, 
berikut ini hasil penelitian yang relevan sebagai bahan pendukung dalam 
melaksanakan penelitian, yaitu penelitian yang telah dilakukan oleh: 
1. Imam Sugih Rahayu (2015), Minat Nasabah Menggunakan Mobile Banking 
Dengan Menggunakan Kerangka Technology Acceptance Model (TAM) 
(Studi Kasus PT Bank Syariah Mandiri Cabang Yogyakarta). Hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa persepsi manfaat berpengaruh positif 
terhadap minat perilaku menggunakan mobile banking. Persepsi kemudahan 
penggunaan berpengaruh negatif terhadap minat perilaku menggunakan 
mobile banking. Persepsi kredibilitas berpengaruh positif terhadap minat 
perilaku menggunakan mobile banking. Informasi tentang mobile banking 
berpengaruh positif terhadap perilaku menggunakan mobile banking. 
2. Irawan Tirtana dan Shinta Permata Sari (2014), Analisis Pengaruh Persepsi 
Kebermanfaatan, Persepsi Kemudahan Dan Kepercayaan Terhadap 
Penggunaan Mobile Banking. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa persepsi 
kebermanfaatan, persepsi kemudahan dan kepercayaan berpengaruh positif 
terhadap penggunaan Mobile Banking. 
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3. David Kurniawan, Hatane Semuel dan Edwin Japarianto (2013), Analisis 
Penerimaan Nasabah Terhadap Layanan Mobile Banking Dengan 
Menggunakan Pendekatan Technology Acceptance Model Dan Theory Of 
Reasoned Action. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa Perceived ease of 
use memberikan pengaruh positif terhadap perceived usefulness nasabah, 
Perceived usefulness memberikan pengaruh positif terhadap attitude towards 
use nasabah, Perceived ease of use memberikan pengaruh positif terhadap 
attitude towards use nasabah, Attitude towards use memberikan pengaruh 
positif terhadap behavior intention nasabah. 
4. Muhammad Fadhli, Rudy Fachruddin (2016), Pengaruh Persepsi Nasabah 
Atas Risiko, Kepercayaan, Manfaat, Dan Kemudahan Penggunaan Terhadap 
Penggunaan Internet Banking (Studi Empiris Pada Nasabah Bank Umum Di 
Kota Banda Aceh). Hasil penelitiannya menyatakan bahwa Terdapat pengaruh 
secara simultan dari persepsi risiko, kepercayaan, manfaat dan kemudahan 
penggunaan terhadap penggunaan internet banking pada nasabah bank umum 
di Kota Banda Aceh. Secara parsial, persepsi kepercayaan, manfaat dan 
kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap penggunaan internet 
banking, sedangkan persepsi risiko berpengaruh negatif terhadap penggunaan 
internet banking pada nasabah bank umum di Kota Banda Aceh. 
 
5. Agus Sudrajat (2010), Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Penerimaan Nasabah Terhadap Layanan Banking Mandiri Di Bandung. Hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa Kemudahan mampu menjelaskan variabel 
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yang mempengaruhi penerimaan nasabah terhadap layanan internet banking 
Mandiri. Flexibilitas Penggunaan mampu menjelaskan variabel yang 
mempengaruhi penerimaan nasabah terhadap layanan internet banking 
Mandiri. Reputasi Bank mampu menjelaskan variabel yang mempengaruhi 
penerimaan nasabah terhadap layanan internet banking Mandiri. Keamanan 
mampu menjelaskan variabel yang mempengaruhi penerimaan nasabah 
terhadap layanan internet banking Mandiri. Fitur Internet Banking mampu 
menjelaskan variabel yang mempengaruhi penerimaan nasabah terhadap 
layanan internet banking Mandiri. Mempunyai Nilai Tambah mampu 
menjelaskan variabel yang mempengaruhi penerimaan nasabah terhadap 
layanan internet banking Mandiri. 
6. Giga Bawa Laksana, Endang Siti Astuti, Rizki Yudhi Dewantara (2015), 
Pengaruh Persepsi Kemanfaatan, Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi 
Resiko dan Persepsi Kesesuaian Terhadap Minat Menggunakan Mobile 
Banking (Studi Pada Nasabah Bank Rakyat Indonesia (BRI) Kantor Cabang 
Rembangg, Jawa Tengah). Hasil penelitiannya menyatakan bahwa pada hasil 
uji, didapatkan bahwa seluruh variabel bebas yang terdiri dari persepsi 
kemanfaatan, persepsi kemudahan penggunaan, persepsi resiko, dan persepsi 
kesesuaian mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikatnya yaitu 
minat menggunakan mobile banking. Berdasarkan hail uji t, variabel persepsi 
kesesuaian mempunyai nilai koefisien beta & t hitung paling besar, sehingga 
dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel persepsi kesesuaian memiliki 
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pengaruh paling besar dan dominan terhadap minat menggunakan mobile 
banking dibandingkan dengan variabel lainnya. 
7. Yasinta Oktaviana L.Rema, Djoko Budianto (2016), Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Penerimaan Mobile Banking Studi Kasus: BRI Cabang Bajawa. 
Hasil penelitiannya menyatakan bahwa kemudahan penggunaan, persepsi 
keamanan, dan biaya yang dikeluarkan merupakan tiga faktor yang paling 
menentukan niat perilaku nasabah BRI Cabang Bajawa dalam penggunaan 
kembali mobile banking. Sedangkan manfaat yang dirasakan dan pengaruh 
sosial tidak berpengaruh terhadap niat seseorang menggunakan kembali mobile 
banking. Hal ini dapat dikarenakan mobile banking bukan merupakan sistem 
atau aplikasi utama yang langsung responden gunakan dalam pekerjaan mereka 
sehingga manfaat langsung tidak terlalu dirasakan. Dibandingkan niat perilaku, 
kondisi pemfasilitasi masih menjadi faktor yang paling berpengaruh terhadap 
penggunaan kembali mobile banking oleh nasabah BRI Cabang Bajawa. 
8. Unnia Rochmawati (2016), Pengaruh Persepsi Manfaat, Kemudahan dan Sikap 
Nasabah Terhadap Penerimaan Penggunaan E-Banking Bagi Nasabah Bank 
BNI Di Surabaya. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa Persepsi manfaat 
berpengaruh tidak signifikan negatif terhadap 
penerimaan penggunaan e-banking bagi nasabah Bank BNI di Surabaya, 
dengan demikian meskipun manfaat yang dirasakan oleh nasabah Bank BNI di 
Surabaya dalam menggunakan layanan e-banking yang telah digunakan, hal ini 
tidak dapat meningkatkan penerimaan penggunaan e-banking kembali. Persepsi 
kemudahan berpengaruh signifikan positif terhadap penerimaan penggunaan e-
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banking bagi nasabah Bank BNI di Surabaya, semakin besar kemudahan yang 
dirasakan maka semakin besar penerimaan penggunaan e-banking bagi 
nasabah. Sikap Nasabah berpengaruh signifikan positif terhadap penerimaan 
penggunaan e-banking bagi nasabah Bank BNI di Surabaya, hal ini dapat 
disimpulkan bahwa semakin baik sikap yang dirasakan nasabah maka akan 
meningkatkan penerimaan penggunaan e-banking. 
9. Hanif Astika Kurniawati (2015), Analisis Minat Penggunaan Mobile Banking 
Dengan Pendekatan Technology Acceptance Model (TAM). Hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa pengalaman berpengaruh terhadap persepsi 
kegunaan, kerumitan berpengaruh terhadap persepsi persepsi kegunaan, gender 
tidak berpengaruh terhadap persepsi kegunaan, gender tidak berpengaruh 
terhadap persepsi kemudahan, persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh 
terhadap minat perilaku pengguna mobile banking, persepsi kemudahan 
penggunaan berpengaruh terhadap persepsi kegunaan, persepsi kegunaan 
berpengaruh terhadap minat perilaku penggunaan mobile banking. 
Berdasarkan kajian penelitian tersebut menunjukkan kajian penelitian yang 
sama yaitu terletak pada pengaruh manfaat, kemudahan penggunaan dan risiko 
terhadap penggunaan mobile banking, namun untuk hasil dari kedua penelitian ini 
berbeda dari penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2015) yang menyatakan 
bahwa persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap minat perilaku 
menggunakan mobile banking. Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh 
negatif terhadap minat perilaku menggunakan mobile banking.  
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Persepsi kredibilitas berpengaruh positif terhadap minat perilaku 
menggunakan mobile banking. Informasi tentang mobile banking berpengaruh 
positif terhadap perilaku menggunakan mobile banking. Berbeda dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Tirtana dan Sari (2014) yang menunjukkan bahwa 
persepsi kebermanfaatan, persepsi kemudahan dan kepercayaan berpengaruh 
positif terhadap penggunaan Mobile Banking. 
Pada penelitian yang akan dikaji, peneliti ingin memfokuskan pengaruh 
manfaat, kemudahan penggunaan dan risiko terhadap penggunaan mobile 
banking. Sehingga peneliti tertarik untuk melanjutkan penelitian dengan judul 
“Analisis Pengaruh Manfaat, Kemudahan Penggunaan Dan Risiko Terhadap 
Penggunaan Mobile Banking Bank Syariah Di Surakarta (Studi Kasus Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Surakarta)”. 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Menurut Undang-Undang Perbankan Syariah Nomor 21 Tahun 2008 
menyatakan bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut 
tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan 
usaha, serta tata cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. 
Dengan adanya manfaat, kemudahan penggunaan, minimnya risiko maka 
akan membuat nasabah mau menggunakan mobile banking. Karena mereka 
beranggapan dengan menggunakan sistem tersebut akan mempermudah pekerjaan 
mereka dan menghemat waktu. Karena dengan menggunakan mobile banking, 
nasabah tidak perlu datang ke bank untuk melakukan transaksi. 
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Gambar 2.2 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
2.4 Perumusan Hipotesis  
Menurut Sugiyono (2016: 64), hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena 
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 
didasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi 
hipotesis dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 
penelitian, belum jawaban yang empirik. 
Sehubungan dengan penelitian ini, maka peneliti merumuskan 
hipotesis : 
1. Pengaruh Manfaat terhadap Penggunaan Mobile Banking.  
Pernyataan teoritik oleh Davis (1989); Mathieson (1991); serta Venkatesh dan 
Davis (2000) dalam Rahayu (2015: 141) menyatakan bahwa manfaat 
merupakan penentu yang kuat terhadap penerimaan penggunaan suatu sistem 
informasi, adopsi, dan perilaku para pengguna. Seperti yang sudah dijelaskan 
pada penelitian yang dilakukan oleh Tirtana dan Sari (2014: 682), yang 
Kemudahan Penggunaan 
(X2) 
Risiko (X3) 
Penggunaan 
Mobile 
Banking (Y) 
Manfaat (X1) 
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mengatakan bahwa manfaat ini terbukti berpengaruh positif terhadap 
penggunaan mobile banking. 
H1: Ada pengaruh antara manfaat terhadap penggunaan mobile banking 
2. Pengaruh Kemudahan Penggunaan terhadap Penggunaan Mobile Banking. 
Pernyataan teorotik dari Davis dalam Kurniawati (2015: 36) kemudahan 
penggunaan teknologi informasi merupakan katalisator potensial untuk 
meningkatkan minat penggunaan dalam penggunaan teknologi informasi. 
Seperti yang sudah dijelaskan pada penelitian yang dilakukan oleh Tirtana dan 
Sari (2014: 682), yang menyatakan bahwa kemudahan penggunaan ini terbukti 
berpengaruh positif terhadap penggunaan mobile banking. 
H2: Ada pengaruh antara kemudahan penggunaan terhadap penggunaan 
mobile banking 
 
3. Pengaruh Risiko terhadap Penggunaan Mobile Banking.  
Pernyataan teorotik dari Engel et al dalam Harlan (2014 :34) semakin besar 
risiko maka semakin besar pula kemungkinan keterlibatan pelaku ekonomi 
dalam penggunaan sistem. Ketika risiko menjadi tinggi, ada motivasi apakah 
akan menghindari penggunaan atau meminimumkan risiko melalui pencarian 
dan evaluasi alternatif pra-penggunaan dalam tahap pengambilan keputusan. 
Seperti yang sudah dijelaskan pada penelitian yang dilakukan oleh Laksana, 
Giga Bawa., Astuti, Endang., Dewantara, Rizki Yudhi (2015: 6).  Yang 
menyatakan bahwa risiko ini terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap 
penggunaan mobile banking. 
H3: Ada pengaruh antara risiko terhadap penggunaan mobile banking. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah mulai dari 
bulan Desember 2016 sampai dengan bulan November 2017. Waktu yang 
digunakan dalam penelitian ini dimulai dari penyusunan proposal penelitian 
sampai selesai  tersusunnya laporan penelitian.  
3.1.2. Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di IAIN Surakarta yang beralamatkan di Jl. 
Pandawa Pucangan, Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah. Telp. 0271-781516 Fax. 
0271-782774. 
 
3.2.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
menurut Darmawan (2013: 37), adalah suatu proses penelitian yang menggunakan 
data berupa angka sebagai alat dalam meneliti sebuah obyek. Jadi hasil penelitian 
ini akan dijelaskan melalui hasil analisis yang berupa angka. Data yang diperoleh 
dan data yang diolah berupa angka. Penelitian ini juga merupakan penelitian 
verifikasi, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menguji temuan atau teori yang 
sudah ada.  Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
manfaat, kemudahan penggunaan dan risiko terhadap penggunaan mobile banking 
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di bank syariah. Dalam penelitian manfaat, kemudahan penggunaan dan risiko 
kemungkinan besar mempengaruhi penggunaan mobile banking oleh mahasiswa. 
 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
 Populasi adalah jumlah total/keseluruhan dari objek yang ingin diteliti 
(Singarimbun dan Effendi, 1989: 52). Populasi dari penelitian ini adalah 
mahasiswa IAIN Surakarta Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) berjumlah 
2638 yang didapat dari akademik IAIN Surakarta. 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah sebagian objek penelitian dari populasi yang terpilih dan 
mewakili populasi tersebut (Yusuf, 2014: 150). Dalam penelitian ini sampel yang 
diambil adalah mahasiswa IAIN Surakarta Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
(FEBI). Dengan kriteria mahasiswa yang menggunakan mobile banking bank 
syariah di Surakarta. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam terbagi menjadi tiga 
jurusan yaitu, jurusan Akuntansi Syariah, Manajemen Syariah dan Perbankan 
Syariah.  
Karena tidak tersedianya data yang relevan serta akurat yang menunjukkan 
jumlah penggunan mobile banking bank syariah di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam, sehingga untuk menentukan jumlah minimum kecukupan sampel menurut 
Kusumo dalam Pertiwi dan Ariyanto (2017: 1381) adalah sepuluh kali jumlah 
variabel. Penelitian ini menggunakan 4 variabel, dengan demikian jumlah sampel 
minimal adalah 40 sampel. Peneliti menetapkan jumlah sampel sebesar 61 sampel 
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dan menyebar 61 kuisioner. Jadi sudah dapat memenuhi syarat jumlah sampel 
minimal. 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik nonprobability 
sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 
menjadi sampel (Sugiyono, 2014: 66). 
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode insidental sampling. 
Insidental sampling yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu 
siapa saja yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat 
digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok 
sebagai sumber data (Sugiyono, 2010: 122). Yaitu semua mahasiswa IAIN 
Surakarta Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang menggunakan mobile banking 
sebanyak 61 orang dijadikan sampel. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
3.4.1. Data Primer 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer. Data 
primer menurut Sangadji dan Sopiah (2010: 190), adalah data yang secara 
langsung dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti langsung dari responden. 
Sumber data primer berasal dari mahasiswa IAIN Surakarta Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam (FEBI) yang menggunakan mobile banking bank syariah di 
Surakarta yang bersedia dijadikan sebagai responden. Yang dibagikan dalam 
bentuk angket. 
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3.5.  Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah bagian dari instrument pengumpulan 
data yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian (Bungin, 2005: 
133). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
3.5.1. Kuisioner (Angket) 
 Berdasarkan Yusuf (2014: 199) kuisioner adalah suatu rangkaian 
pertanyaan yang berkaitan dengan objek penelitian yang diteliti dan diberikan 
kepada sekelompok orang yang menjadi responden dalam rangka memperoleh 
data. Adapun kuisioner (Angket) yang digunakan dalam penelitian ini bersifat 
tertutup, dimana jumlah item, alternatif jawaban maupun responnya sudah 
ditentukan, responden tinggal memilih sesuai keadaan responden yang sebenarnya 
(Widoyoko, 2012: 37). 
 Nantinya dalam menyebar kuisioner, peneliti akan turun tangan langsung 
dalam menyebar kuisioner kepada mahasiswa IAIN Surakarta Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam (FEBI) yang menggunakan mobile banking. Dan untuk 
meyakinkan bahwa pengisian kuisioner diisi dengan benar nantinya akan 
didampingi oleh peneliti. Untuk membuktikan bahwa pengisian kuisioner ini 
dilakukan oleh peneliti terhadap mahasiswa yang menjadi nasabah di bank syariah 
maka akan dilampirkan foto. 
  Untuk mengukur pendapat responden digunakan skala Likert. 
Berdasarkan Yusuf (2014: 222) teknik skala Likert yang digunakan untuk 
mengukur pendapat dan presepsi terhadap suatu fenomena sosial. Menurut 
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Sugiyono (2016: 93-94) Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat 
dan presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan 
skala Likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 
variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrument yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. 
Indeks yang digunakan dalam skala ini adalah: 
Tabel 3.1 
Tabel Jawaban Angket dengan Skala Likert 
 
Bobot Kategori 
5 Sangat setuju 
4 Setuju 
3 Kurang Setuju 
2 Tidak setuju 
1 Sangat tidak setuju 
Sumber: Sugiyono (2016: 94). 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah objek penelitian atau suatu yang menjadi titik 
perhatian. Variabel dibedakan menjadi dua yaitu variabel dependen dan variabel 
indepensen. Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang nilainya tergantung 
dari nilai variabel lainnya (Y) dan variabel independen (bebas) adalah variabel 
yang nilainya tidak tergantung pada variabel lain (X). 
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1. Penggunaan mobile banking sebagai variabel dependen (terikat) atau variabel 
Y. 
2. Manfaat sebagai variabel independen (bebas) atau variabel X1. 
3. Kemudahan penggunaan sebagai variabel independen (bebas) atau variabel 
X2. 
4. Risiko sebagai variabel independen (bebas) atau X3.. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.3 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel 
Penelitian 
Definisi Indikator Skala Pengukuran 
Penggunaan 
Mobile 
Banking 
Penggunaan mobile 
banking adalah 
kondisi nyata 
penggunaan 
layanan mobile 
banking oleh 
nasabah bank 
(Tirtana dan Sari, 
2014 :674). 
Indikatornya menurut 
Davis dalam Tirtana 
dan Sari (2014: 674) 
adalah:  
1. Aplikasi mudah 
digunakan  
2. Layanan dapat 
dijangkau dari 
mana saja 
3. Murah 
4. Aman 
5. Dapat diandalkan 
Diukur melalui 
angket/kuisioner 
Dengan      
menggunakan skala 
rasio. 
36 
 
(reliable) 
Manfaat Manfaat adalah 
suatu ukuran 
dimana penggunaan 
suatu teknologi 
dipercaya akan 
mendatangkan 
manfaat bagi orang 
yang 
menggunakannya. 
Kemampuan 
subjektif pengguna 
di masa yang akan 
datang di mana 
dengan 
menggunakan 
sistem aplikasi 
yang spesifik akan 
meningkatkan 
kinerja dalam 
konteks organisasi 
(Davis dalam 
Rithmaya, 2016: 
Indikatornya menurut 
Davis dalam 
Rithmaya (2016: 164) 
adalah: 
1. Meningkatkan 
kinerja pekerjaan 
2. Menjadikan 
pekerjaan lebih 
mudah 
3. Keseluruhan 
teknologi yang 
digunakan 
dirasakan 
bermanfaat 
Diukur melalui 
angket/kuisioner 
Dengan 
menggunakan 
skala rasio. 
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164). 
Kemudahan 
Penggunaan 
Kemudahan 
penggunaan sebuah 
teknologi 
didefinisikan 
sebagai suatu 
ukuran dimana 
seseorang percaya 
bahwa komputer 
dapat dengan 
mudah dipahami 
dan digunakan 
(Davis dalam 
Rithmaya, 2016: 
164). 
Indikatornya menurut 
Davis dalam 
Rithmaya (2016: 164) 
adalah: 
a. Mudah dipelajari 
b. Fleksibel 
c. Dapat mengontrol 
pekerjaan 
d. Mudah digunakan 
Diukur melalui 
angket/kuisioner 
Dengan 
menggunakan 
skala rasio. 
Risiko Risiko didefinisikan 
sebagai perkiraan 
subyektif konsumen 
untuk menderita 
kerugian dalam 
menerima hasil 
diinginkan (Pavlou 
Indikatornya menurut 
Pavlou dalam 
Rithmaya (2016: 165) 
adalah: 
1. Transaksi tidak 
beresiko 
2. Keputusan untuk 
Diukur melalui 
angket/kuisioner 
Dengan 
menggunakan 
skala rasio. 
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dalam Rithmaya, 
2016: 165). 
melakukan 
transaksi mutlak 
benar 
3. Menguntungkan 
dalam hal biaya 
dan waktu  
 
 
3.8.  Teknik Pengolahan  Data 
Data yang telah dikumpulkan (data mentah) kemudian diolah. Pengolahan 
data dimaksudkan sebagai suatu proses untuk memperoleh data ringkasan dari 
data mentah dengan menggunakan cara atau rumus tertentu. Data ringkasan yang 
diperoleh dari pengolahan data itu dapat berupa jumlah (total), rata-rata (average), 
presentase (percentage), dan sebagainya (Hasan, 2005: 18). 
Teknik pengolahan data juga disebut teknik analisis data. Melalui teknik 
pengolahan data maka data mentah yang telah dikumpulkan peneliti menjadi 
berguna. Analisis data sangat penting dalam mengolah data yang sudah terkumpul 
untuk diperoleh arti dan makna yang berguna dalam pemecahan masalah. 
Pada penelitian kuantitatif kegiatan analisis datanya meliputi pengolahan 
data dan penyajian data, melakukan perhitungan untuk mendeskripsikan data dan 
melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistik.  
Saat melakukan proses analisis data yang perlu diingat adalah mengetahui 
dengan tepat alat analisis yang akan digunakan, sebab jika alat analisis yang 
digunakan tidak sesuai dengan permasalahan penelitian, walaupun telah 
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menggunakan alat analisis yang paling baik, maka hasil penelitian dapat salah 
diinterpretasikan dan tidak bermanfaat. Analisis data meliputi kegiatan sebagai 
berikut: 
1. Penyajian data kuantitatif 
2. Model-model/uji statistik sebagai alat analisis data 
 
3.8.1.  Uji Instrumen Penelitian 
 Agar kuisioner yang disebarkan kepada responden benar-benar dapat 
mengukur apa yang ingin diukur, maka kuisioner harus bersifat valid dan reliabel. 
Untuk itu perlu dilakukan uji validitas dan uji reabilitas agar hasil data yang 
didapat benar-benar sesuai dengan apa yang ingin diukur.  
1. Uji Validitas 
Menurut Ghozali, uji validitas digunakan untuk  mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuisioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner 
tersebut (Ghozali, 2011: 52). Uji signifikan dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai rhitung dengan rtabel untuk degree of freedom (df) = n-2, 
dalam hal ini n adalah jumlah sampel (Ghozali, 2011: 53). 
Untuk menguji apakah masing-masing indikator valid atau tidak dapat 
dilihat dalam tampilan output Cronbach Alpha pada kolom Correlated Item-Total 
Correlation. Jika rhitung lebih besar dari rtabel dan nilai positif maka butir atau 
pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2011: 53). 
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2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat konsistensi responden 
dalam menjawab kontruk pertanyaan dalam kuisioner yang diturunkan dari 
dimensi suatu variable dalam penelitian. Dengan kata lain untuk melihat sejauh 
mana alat ukur yang digunakan dapat dipercaya. Uji reabilitas yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode Alpha Cronbach (Arikunto: 2002: 163). Uji 
reabilitas menggunakan taraf signifikansi 5%. Uji reabilitas dilakukan secara 
bersamaan untuk semua butir pertanyaan dalam kuisioner, jika nilai Cronbach 
Alpha > 0,60 maka dianggap reliabel (Sujarweni dan Endrayanto, 2012: 186).  
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian terhadap asumsi-asumsi regresi linier bertujuan untuk 
menghindari munculnya bias dalam analisis data serta untuk menghindari 
kesalahan spesifikasi model regresi yang digunakan. Adapun pengujian terhadap 
asumsi-asumsi regresi linier atau disebut juga dengan pengujian asumsi klasik 
meliputi: adalah sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji nomalitas residual digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang 
dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang 
baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara normal. Salah 
satu cara untuk mengetahui kenormalan distribusi data adalah dengan teknik 
Kolmogorov-Smirnov (Ghozali, 2013: 32). Dasar pengambilan keputusannya 
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adalah apabila nilai alpha < 0.05 berarti tidak terdistribusi dengan normal dan 
apabila nilai alpha > 0.05 maka terdistribusi secara normal. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada semua 
pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini akan dilakukan uji asumsi klasik 
heterokedastisitas dengan metode uji glejser yang akan dilakukan analisis regresi 
linier berganda. Kriteria bebas heteroskedastisitas adalah jika signifikan antar 
variabel independen dengan absolute residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas (Priyatno, 2014: 144). 
Berikutnya di lakukan uji heteroskedastisitas dengan metode grafik, yaitu 
dengan melihat pola titik-titik grafik regresi. Dasar kriterianya adalah 
pengambilan keputusan, yaitu: 
a. Jika pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka terjadi 
heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. (Priyatno, 
2014: 146) 
3. Uji Multikoloniaritas 
Uji multikoloniaritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi  
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel 
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independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 
variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2011: 105). 
Untuk mendeteksi adanya multikoloniaritas di dalam model regresi adalah 
sebagai berikut: 
a. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat 
tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen banyak yang tidak 
signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
b. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel imdependen. Jika antar variabel 
independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya di atas 0,90), maka hal 
ini merupakan indikasi adanya multikoloniaritas. Tidak adanya korelasi yang 
tinggi antar variabel independen tidak berarti bebas dari multikoloniaritas. 
Multikoloniritas dapat disebabkan karena adanya efek kombinasi dua atau lebih 
variabel independen. 
c. Multikoloniaritas juga dapat dilihat dari (1) nilai toleransi dan lawannya. (2) 
Variance Inflation Fector (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel 
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Dalam 
pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi variabel dependen 
(terikat) dan diregres terhadap variabel independen lainnya. Tolerance 
mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan 
oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama 
dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang 
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umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikoloniaritas adalah nilai 
tolerance <0,10 atau sama dengan nilai VIF >10 (Ghozali, 2011: 106) 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi atara kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 
2011: 110). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. 
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan 
satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan penganggu) 
tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Problem autokorelasi. 
Problem autokorelasi sering ditemukan pada penelitian yang menggunakan data 
time series. 
Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk medekatkan ada tidaknya 
problem autokorelasi pada model regresi yaitu uji statistik Durbin-Watson, uji 
Lagrange Multiplier, dan uji Box-Ljung. Untuk uji Durbin-Watson kita akan 
membandingkan hasil DW statistik dan DW tabel. Jika DW statistik > DW tabel 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat problem autokorelasi. Dan pada uji 
Box-Ljung jika dari 16 lag yang dihasilakn terdapat 2 lag atau lebih yang nilainya 
signifikan, mak dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi problem autokorelasi 
(Ghozali, 2011: 118). 
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3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2011: 97). 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Apabila nilai koefisien 
determinasi mendekati 1, berarti indikator yang digunakan menunjukkan semakin 
kuat pengaruh perubahan variabel X terhadap variabel Y. 
Namun penggunaan koefisien determinasi R2 memiliki kelemahan, yaitu 
bisa terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. 
Setiap tambahan satu variabel maka R2 meningkat tidak peduli apakah variabel 
dependen atau tidak. Oleh karena itu, dianjurkan untuk menggunakan nilai 
Adjusted R2 (Sugiyono, 2012: 206). 
2. Uji Signifikan (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat (Ghozali, 2011: 98). 
Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji apakah semua parameter dalam model sama 
dengan nol, atau : 
Ho : b1 = b2 = .........= bk = 0 
Apakah semua variabel independen bukan merupakan penjelasan yang 
signifikan terhadap variabel dependen. Hiotesis alternatifnya (HA) tidak semua 
parameter secara simultan sama dengan nol, atau : 
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HA : b1 ≠ b2 ≠ ......≠ bk ≠ 0 
Artinya, apakah semua variabel independen secara simultan merupakan penjelas 
yang signifikan terhadap variabel dependen. 
Untuk mengui hipotesis yang digunakan statistik F dengan kriteria 
pengambilan keputusan sebagai berikut : 
a. Quick Look : bila nilai F lebih besar daripada 4 maka Ho dapat ditolak pada 
derajat kepercayaan 5%. Dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatif, 
yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak dan 
signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
b. Membandingkan nilai F hasil dengan nilai F menurut tabel . bila nilai F hitung 
lebih besar daripada nilai F tabel, maka Ho ditolak dan menerima HA 
(Ghozali, 2011: 98). 
 
3.8.4. Regresi Linier Berganda 
  Analisis linier berganda digunakan untuk memprediksi atau menguji 
bagaimana keadaan naik turunnya variabel dependen, bila dua atau lebih variabel 
independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi 
analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya 
minimal 2. Persamaan regresi untuk dua prediktor adalah: (Sugiyono, 2016: 275) 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Keterangan : 
Y = Penggunaan Mobile Banking 
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X1 = Manfaat 
X2 = Kemudahan Penggunaan 
X3 = Risiko 
a = Konstanta 
e = error terms 
b1 = Koefisien Regresi untuk X1 
b2 = Koefisien Regresi untuk X2 
b3 = Koefisien regresi untuk X3 
 Untuk mendiskripsikan bagaimana pengaruh manfaat, kemudahan 
penggunaan dan risiko terhadap penggunaan mobile banking. 
 
3.8.5. Uji Hipotesis (Uji T) 
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satau variabel 
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2011: 98). Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji apakah suatu 
parameter (bi) sama dengan nol, atau : 
Ho : bi = 0 
Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatif (HA) parameter suatu 
variabel tidak sama dengan nol, atau : 
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HA : bi ≠ 0 
Artinya variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 
dependen. Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut : 
a. Quick look : bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih dan 
derajat kepercayaan sebesar 5%, maka Ho yang menyatakan bi = 0 dapat 
ditolak bila nilai t lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain 
kita menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa suatu variabel 
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen. 
b. Membandingkan nilai statistik dengan titik kritis menurut tabel. Apabila nilai 
statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, kita 
menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel 
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 
2011: 99). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Peneliti mulai menyebar kuisioner kepada mahasiswa IAIN Surakarta 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dari tanggal 16 September – 15 Oktober 2017. 
Kuisioner disebarkan mulai hari senin – sabtu sejak pukul 09.00 – 15.00 WIB. 
Dikarenakan setiap hari ada kuliah maka peneliti akan mendapatkan responden 
setelah mereka keluar dari kelas.  
Peneliti memberikan kuisioner kepada responden memiliki waktu luang 
untuk mengisi kuisioner, karena sebagian mahasiswa terburu-buru akan masuk 
kelas lagi ataupun segera ingin pergi. Apabila mahasiswa terlihat tidak sibuk 
maka peneliti akan memperkenalkan diri dan menanyakan kepada setiap 
mahasiswa apakah menggunakan mobile banking atau tidak, apabila mahasiswa 
tersebut menggunakan mobile banking maka peneliti akan bertanya apakah 
mahasiswa tersebut memiliki waktu luang dan berkenan mengisi kuisioner.  
Jika berkenan maka peneliti akan menjelaskan tujuan pengisian kuisioner 
tersebut, cara pengisian dan garis besar isi kuisioner tersebut. Rata-rata responden 
membutuhkan waktu 5-10 menit untuk mengisi kuisioner tersebut. Respon yang 
diberikan menanggapi dengan positif dan bersedia membantu peneliti untuk 
mengisi kuisioner. 
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Peneliti mendampingi responden yang mengisi kuisioner dan memberikan 
penjelasan atau gambaran terkait dengan item pernyataan kuisioner, hal ini 
dilakukan agar responden lebih memahami dam memberikan pendapat yang 
sesuai dengan yang dirasakan oleh responden terkait penggunaan mobile banking. 
Adapun kendala yang diperoleh peneliti yaitu susahnya mendapatkan 
mahasiswa yang meggunakan mobile banking bank syariah. Peneliti juga 
menitipkan kuisioner untuk diberikan kepada mahasiswa lain yang menggunakan. 
Kendala lain adalah responden yang tidak mau untuk dimintai foto karena tergesa-
gesa untuk masuk jam kuliah. 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuisioner. Penulis 
membagikan kuisioner kepada responden, yaitu mahasiswa yang menggunakan 
mobile banking bank syariah di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Penetapan 
sampel dilakukan menggunakan metode insidental sampling dengan kriteria 
merupakan seorang pengguna mobile banking bank syariah.  
Untuk menentukan jumlah minimum kecukupan sampel menurut Kusumo 
dalam Pertiwi dan Ariyanto (2017: 1381) adalah sepuluh kali jumlah variabel. 
Penelitian ini menggunakan 4 variabel, dengan demikian jumlah sampel minimal 
adalah 40 sampel. Peneliti menetapkan jumlah sampel sebesar 61 sampel dan 
menyebar 61 kuisioner. Jadi sudah dapat memenuhi syarat jumlah sampel 
minimal. 
Dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel independen yaitu manfaat, 
kemudahan penggunaan dan risiko. Penggunaan mobile banking bank syariah 
sebagai variabel dependen. 
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4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Analisis Deskriptif 
1. Gambaran responden 
Sebelum menyajikan hasil hipotesis dan pembahasan, maka terlebih 
dahulu akan dipaparkan karakteristik responden dengan maksud untuk 
memberikan gambaran keadaan data yang telah dikumpulkan melalui kuisioner 
penelitian. Sampel diambil melalui penyebaran secara langsung kepada 
mahasiswa yang menggunakan mobile banking Bank Syariah di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta yang berjumlah 61 responden. 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan ada 2 karakteristik responden yang 
akan dipaparkan sebagai berikut: 
a. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
Hasil penelitian kepada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta yang menjadi responden, maka diperoleh gambaran bahwa jumlah 
responden berdasarkan jenis kelamin ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Jenis Kelamin Responden 
No. Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase 
1.  Laki-laki 14  22,9% 
2.  Perempuan 47  77,1% 
Jumlah 61 100% 
Sumber: data primer diolah, 2017 
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Responden pada penelitian ini sebanyak 14 orang responden atau 22,9% 
adalah laki-laki dan 47 orang atau 77,1% adalah perempuan. Dengan demikian 
mayoritas pengguna mobile banking Bank Syariah adalah perempuan. 
b. Karakteristik responden berdasarkan usia 
Setelah dilakukan tabulasi data terhadap keseluruhan responden, diperoleh 
gambaran responden berdasarkan usia seperti pada tabel berikut: 
Tabel 4.2. 
Usia Responden 
No. Usia Frekuensi Prosentase 
1. 19 – 20 tahun 23 37,7% 
2. 21 – 22 tahun 37 60,7% 
3. 23 – 24 tahun 1 1,6% 
Jumlah 61 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Umur responden dalam penenlitian ini yang berumur 19 – 20 tahun 
sebanyak 23 orang atau sebesar 37,7%, umur 21 – 22 tahun sebanyak 37 orang 
atau sebesar 60,7%, dan umur 23 – 24 tahun sebanyak 1 orang atau 1,6%. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas konsumen pengguna mobile 
banking Bank Syariah di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam adalah usia 
produktif. 
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4.2.2 Hasil Uji Instrumen 
Uji instrumen penelitian yang uji validitas dan reabilitas dilakukan untuk 
menguji apakah instrumen yang disusun peneliti layak digunakan sebagai alat 
ukur penelitian. Perhitungan untuk menguji validitas dan realiabilitas terhadap 
angket dilakukan dengan bantuan SPSS 20. 
1. Hasil Uji Validitas 
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan 
ketelitian suatu alat melakukan fungsi ukurnya. Instrumen dikatakan shahih 
apabila mampu mengukur apa yang ingin diukur, mampu mengungkapkan data 
dari variabel yang ingin diteliti secara tepat. Perhitungan uji validitas dilakukan 
menggunakan teknik korelasi Product Moment dari Pearson dengan program 
SPSS. 
Untuk mengukur taraf validasi setiap butir (item) dalam kuisioner 
kemudian hasilnya dibandingkan dengan rtabel product moment pada tarif 
signifikansi 5% dan jumlah responden 30 orang diperoleh rtabel sebesar 0,361. 
Hasil uji validitas dari 22 item pernyataan yang digunakan untuk mengetahui 
pengaruh manfaat, kemudahan penggunaan dan risiko terhadap penggunaan 
mobile banking bank syariah di Surakarta adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 
Hasil Uji Validitas 
No Item Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 
Manfaat  
1.  Penggunakan Mobile Banking Bank 
Syariah membuat kinerja pekerjaan 
saya meningkat 
0,903 0,361 Valid 
2.  Penggunaan Mobile Banking Bank 
Syariah membantu kinerja saya 
0,852 0,361 Valid 
3.  Dalam menggunakan Mobile 
Banking Bank Syariah ini pekerjaan 
saya menjadi lebih mudah 
0,884 0,361 Valid 
4.  Mobile Banking Bank Syariah 
bermanfaat untuk berbagai aktivitas 
saya saat ini 
0,836 0,361 Valid 
5.  Fitur yang terdapat dalam Mobile 
Banking Bank Syariah sangat 
membantu dalam melancarkan 
pekerjaan saya 
0,801 0,361 Valid 
Kemudahan Penggunaan 
1.  Fitur dan penggunaan Mobile 
Banking Bank Syariah mudah untuk 
dipelajari 
0,816 0,361 Valid 
2.  Perintah yang terdapat di Mobile 
Banking Bank Syariah sangat jelas 
dan tidak membingungkan 
0,888 0,361 Valid 
3.  Penggunakan Mobile Banking Bank 
Syariah tidak terbatas oleh waktu, 
dapat dilakukan dimana saja dan 
kapan saja 
0,899 0,361 Valid 
4.  Dengan adanya Mobile Banking 
Bank Syariah saya lebih mudah 
mengontrol pekerjaan saya 
0,812 0,361 Valid 
5.  Aplikasi Mobile Banking Bank 0,769 0,361 Valid 
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Syariah dapat dengan mudah 
digunakan 
6.  Mobile Banking Bank Syariah mudah 
untuk dioperasikan 
0,683 0,361 Valid 
Risiko 
1.  Aplikasi Mobile Banking yang ada di 
Bank Syariah aman 
0,888 0,361 Valid 
2.  Mobile Banking Bank Syariah 
dilengkapi sistem keamanan yang 
cukup baik untuk melindungi data 
pribadi nasabah 
0,731 0,361 Valid 
3.  Saya melakukan transaksi apapun 
menggunakan Mobile Banking Bank 
Syariah 
0,747 0,361 Valid 
4.  Menggunakan Mobile Banking Bank 
Syariah memakan biaya yang rendah 
0,804 0,361 Valid 
5.  Mobile Banking Bank Syariah dapat 
dilakukan 24 jam dan dimanapun 
0,838 0,361 Valid 
Penggunaan Mobile Banking 
1.  Aplikasi Mobile Banking Bank 
Syariah mudah digunakan  
0,873 0,361 Valid 
2.  Layanan Mobile Banking Bank 
Syariah dapat dijangkau dimanapun 
dan kapanpun 
0,807 0,361 Valid 
3.  Menggunakan Mobile Banking Bank 
Syariah tidak membutuhkan biaya 
yang banyak 
0,874 0,361 Valid 
4.  Melakukan transaksi menggunakan 
Mobile Banking Bank Syariah sangat 
aman 
0,799 0,361 Valid 
5.  Mobile Banking Bank Syariah 
dilengkapi dengan sistem keamanan 
0,832 0,361 Valid 
6.  Mobile Banking Bank Syariah dapat 
diandalkan untuk semua transaksi 
0,824 0,361 Valid 
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Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20, 2011 
Seleksi atau dasar pengambilan keputusan item yang valid dengan cara 
membandingkan nilai hasil korelasi product moment dari pearson dengan taraf 
signifikansi 5% dengan jumlah responden 30 diperoleh rtabel sebesar 0,361. 
Berdasarkan nilai uji validitas yang dilakukan (Tabel 4.3) diketahui bahwa item-
item dalam angket manfaat, kemudahan penggunaan dan risiko terhadap 
penggunaan mobile banking semuanya valid. 
Hasil uji validitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
hasilperhitungan Uji Validitas. Dari hasil diatas menunjukkan bahwa rhitung > rtabel 
pada taraf signifikansi (α) = 5% sehingga 100% butir pertanyaan dapat dipahami 
dan layak untuk diteliti. 
2. Hasil Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kepercayaan instrumen atau alat ukur. Setelah diuji validitasnya dan diperoleh 
item-item yang valid, kemudian dicari koefisien reliabilitasnya. Perhitungan 
reliabilitas ini dilakukan dengan cara mencari nilai Cronbach’s Alpha. Nilai 
koefisien Alpha yang semakin mendekati 0,8 berarti butir-butir pertanyaan dalam 
koefisien semakin reliabel. Nilai Alpha kurang dari 0,6 dikategorikan reliabilitas 
kurang baik. 
Berdasarkan hasil uji reabilitas pada sampel terbukti bahwa instrument-
instrument yang digunakan dalam penelitian ini dianggap andal atau reliabel 
karena semua variabel memiliki koefisien Alpha lebih dari 0,60, dengan demikian 
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secara keseluruhan layak digunakan dalam penelitian ini. Hasil uji reabilitas 
instrument penelitian ini secara ringkas dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 4.4 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Cronbach 
Alpha 
Critical 
Value 
Keterangan 
Manfaat 0,91 0,60 Reliabel 
Kemudahan Penggunaan 0,90 0,60 Reliabel 
Risiko 0,86 0,60 Reliabel 
Penggunaan Mobile Banking  0,91 0,60 Reliabel 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20, 2011 
Hasil uji reliabilitas terhadap kuisioner memperoleh koefisien antara 0,86 
sampai 0,91 dimana seluruh nilai tersebut lebih besar dari 0,60. Maka dapat 
dinyatakan bahwa seluruh kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini reliabel 
atau dapat dipercaya dan mampu untuk menjadi alat pengumpul data.   
 
4.2.3. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual berdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas bertujuan untuk menguji salah satu asumsi dasar 
analisis regresi berganda, yaitu variabel-variabel independen dan dependen harus 
berdistribusi normal atau mendekati normal. 
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Salah satu cara mengetahui kenormalan distribusi data adalah dengan 
teknik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Metode pengujian normal tidaknya distribusi 
data dilakukan dengan melihat nilai signifikansi variabel, jika signifikan lebih 
besar dari 0,05 pada taraf signifikansi alpha 5%, maka menunjukkan distribusi 
normal. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 61 
Normal 
Parametersa,b 
Mean .0000000 
Std. Deviation 1.77848226 
Most 
Extreme 
Differences 
Absolute .066 
Positive .066 
Negative -.039 
Kolmogorov-Smirnov Z .512 
Asymp. Sig. (2-tailed) .956 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20, 2011 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan kolmogorov di atas diketahui 
bahwa nilai signifikan 0,956 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
terdistribusi normal. 
Uji normalitas residual digunakan untuk menguji apakah nilai residual 
yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi 
yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara normal. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada semua 
pengamatan didalam model regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
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heteroskedastisitas. Berikut dilakukan uji heteroskedastisitas dengan metode 
grafik, yaitu dengan melihat pola titik-titik grafik regresi. Dasar kriterianya adalah 
pengambilan keputusan, yaitu: 
a) Jika pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka terjadi 
heteroskedastisitas. 
b) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak heteroskedastisitas. 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 
 
 Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20, 2011 
Dapat dilihat dari grafik scatterplot diatas bahwa titik-titik yang ada pada 
grafik menyebar tidak membentuk suatu pola, maka dapat disimpilkan bahwa 
tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mengetahui lebih jelasnya bisa dengan 
melakukan uji glejser. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
59 
 
yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas. Kriteria terjadinya heteroskedastisitas dalam 
suatu model regresi adalah jika signifikansinya kurang dari 0,05. 
Uji ini dilakukan dengan cara melakukan regresi variabel independen 
dengan nilai absolut dari residualnya. Jika variabel independen signifikan secara 
statistik mempengaruhi variabel dependen maka ada indikasi terjadi 
heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Glejser 
Variabel Prob. Keterangan  
Manfaat (X1) 0,965 Bebas Heteroskedastisitas 
Kemudahan Peggunaan (X2) 0,151 Bebas Heteroskedastisitas 
Risiko (X3) 0,184 Bebas Heteroskedastisitas 
 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20, 2011 
Berdasarkan tabel 4.6, menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel 
Manfaat (X1) sebesar 0,965 > 0,05 artinya tidak terjadi heteroskedastisitas pada 
variabel Manfaat (X1). Sementara itu diketahui nilai signifikansi variabel 
Kemudahan Penggunaan (X2) sebesar 0,151 > 0,05 artinya tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada variabel Kemudahan Penggunaan (X2). Dan diketahui 
nilai signifikansi variabel Risiko (X3) sebesar 0,184 > 0,05 artinya tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada variabel Risiko (X3). 
3. Uji Multikolinearitas 
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Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Alat statistik 
yang sering digunakan untuk menguji gangguan multikolinearitas adalah nilai 
tolerance dan variance inflation factor (VIF). Apabila nilai tolerance > 0,1 dan 
nilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas. Hasil uji prasyarat 
multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20, 2011 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang telah dilakukan pada variabel 
Manfaat dengan nilai tolerance 0,108 > 0,1 dan nilai VIF 9,287 < 10. Dapat 
disimpulkan bahwa variabel Manfaat tidak terjadi multikolinearitas. Variabel 
Kemudahan Pengguanaan dengan nilai tolerance 0,134 > 0,1 dan nilai VIF 7,440 
< 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Kemudahan Penggunaan tidak 
terjadi multikolinearitas. Variabel Risiko dengan nilai tolerance 0,116 > 0,1 dan 
nilai VIF 8,606 < 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Risiko tidak 
terjadi multikolinearitas. 
4. Uji Autokoralasi 
Variabel Tolerance VIF Keterangan  
Manfaat 0,108 9,287 Bebas Multikolinearitas 
Kemudahan Penggunaan 0,134 7,440 Bebas Multikolinearitas 
Risiko 0,116 8,606 Bebas Multikolinearitas 
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Uji autokeralasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t – 1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, 
maka dinamakan ada problem autokorelasi. Dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjuste
d R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimat
e 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .950a .903 .898 1.82468 .903 177.171 3 57 .000 2.387 
a. Predictors: (Constant), RES, KEM_PGN, MNFT 
b. Dependent Variable: PENG_MBL_BNKG 
 
 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20, 2011 
Tabel diatas menunjukkan nilai Durbin Watson (d) sebesar 1,981 nilai 
ini akan dibandingkan dengan nilai statistik Durbin Watson (tabel) 
menggunakan taraf kepercayaan 95% atau nilai signifikan 5%. Jumlah sampel 
61 (n) dan jumlah variabel independen 3 (k=3). Berdasarkan tabel Durbin 
Watson dengan signifikan 5% diperoleh nilai dl= 1,4847 dan du= 1,6904. 
 
 
Nilai DW 2,387 lebih besar dari batas (du) yaitu 1,6904 dan kurang dari 
4 – du= 4 – 1,6904= 2,3096 dan 4 – dl = 4 – 1,4847 = 2,513. Karena nilai DW 
terletak antara du < DW < 4-du (1,6904 < 2,387 < 2,513). Maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi positif atau negatif. 
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4.2.4. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Adjusted R2 koefisien determinasi (R2) mempunyai nilai berkisar 0 < R2 < 1. 
Nilai adjusted R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Jika nilai 
mendekati satu maka variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Hasil 
uji koefisien determinasi (R2) ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji adjusted R2 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjuste
d R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimat
e 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .950a .903 .898 1.82468 .903 177.171 3 57 .000 2.387 
a. Predictors: (Constant), RES, KEM_PGN, MNFT 
b. Dependent Variable: PENG_MBL_BNKG 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20, 2011 
 Hasil uji adjusted R2 sebesar 0,898 yang berarti bahwa besarnya pengaruh 
variabel Manfaat, Kemudahan Penggunaan dan Risiko terhadap Penggunaan 
Mobile Banking adalah sebesar 89,8%, sedangkan sisanya sebesar 10,2% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
2. Uji F (Uji Simultan) 
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Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap 
variabel dependen. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan 
nilai F hitung dengan melihat tingkat signifikansinya, kemudian membandingkan 
dengan taraf signifikansi yang telah ditetapkan (5% atau 0,05).  
Jika signifikansi F hitung lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak yang 
artinya variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel 
dependen. N = jumlah sampel; k = jumlah variabel dependen dan independen. df1 
= k -1= 3-1=2, untuk df2 = n – k = (61 – 4) = 57. Maka diperoleh nilai f tabel = 
2,77. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1769.663 3 589.888 177.171 .000b 
Residual 189.780 57 3.329     
Total 1959.443 60       
a. Dependent Variable: PENG_MBL_BNKG 
b. Predictors: (Constant), RES, KEM_PGN, MNFT 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20, 2011 
 
 
Berdasarkan data pada tabel di atas diketahui F hitung atau F statistik 
sebesar 177,171  sedangkan nilai F table 2,77. Berdasarkan data tersebut 
diketahui bahwa F hitung > F tabel sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
secara bersama-sama Manfaat (X1), Kemudahan Penggunaan (X2) dan Risiko (X3) 
berpengaruh terhadap Penggunaan Mobile Banking (Y). Sehingga hal ini 
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menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima (terbukti).  
 
4.2.5. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk memprediksi atau menguji 
bagaimana keadaan naik turunnya variabel dependen, bila dua atau lebih variabel 
independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi 
analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya 
minimal 2. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Regresi Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .166 .868   .191 .849 
MNFT .472 .148 .399 3.177 .002 
KEM_PGN .309 .118 .295 2.626 .011 
RES .346 .148 .282 2.334 .023 
a. Dependent Variable: PENG_MBL_BNKG 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20, 2011 
 
 
Berdasarkan hasil regresi diatas maka diperoleh persamaan garis regresi 
linier sebagaii berikut: 
Y = 0,166 + 0,472 X1 + 0,309 X2 + 0,346 X3 + ℮ 
Dari hasil persamaan regresi linier berganda diatas maka dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
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a. Dari koefisien regresi diketahui bahwa nilai konstanta sebesar 0,166. Apabila 
seluruh variabel independen yaitu Manfaat (X1), Kemudahan Penggunaan 
(X2), Risiko (X3) nilainya sama dengan nol atau konstan maka besarnya 
Penggunaan Mobile Banking (Y) sebesar 0,166. 
b. Koefisien regresi variabel Manfaat (X1) sebesar 0,472 dengan parameter 
positif, hal ini menunjukkan bahwa jika manfaat mengalami peningkatan satu 
satuan, maka penggunaan mobile banking akan naik sebesar 0,472 dengan 
asumsi variabel independen lainnya tetap. 
c. Koefisien Kemudahan Penggunaan (X2) sebesar 0,309 dengan parameter 
positif, hal ini menunjukkan bahwa jika kemudahan penggunaan naik satu 
satuan maka besarnya penggunaan mobile banking naik 0,309 satuan dan 
sebaliknya dengan asumsi lain adalah tetap. 
d. Koefisien Risiko (X3) sebesar 0,346 dengan parameter positif, hal ini 
menunjukkan bahwa jika risiko naik satu satuan maka besarnya penggunaan 
mobile banking naik 0,346 satuan dan sebaliknya dengan asumsi lain adalah 
tetap. 
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4.2.6. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis yang diajukan 
diterima atau ditolak. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terkait 
pengaruh Manfaat, Kemudahan Penggunaan dan Risiko terhadap Penggunaan 
Mobile Banking. Analisis regresi berganda dipilih untuk menganalisis pengajuan 
hipotesis dalam penelitian ini. Berikut akan dibahas hasil analisis regresi berganda 
yang dilakukan dengan menggunakan program IBM SPSS Versi 20 for Windows 
Untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
diterima atau ditolak, maka dilakukan pengujian hipotesis dengan uji t dan uji F. 
Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Uji t (Uji Parsial) 
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Pengambilan keputusan ini dilakukan berdasarkan perbandingan nilai 
signifikansi dari nilai t hitung masing-masing koefisien regresi dengan tingkat 
signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu dengan tingkat keyakinan sebesar 95%  
atau (α=0,05). N = jumlah sampel; k = jumlah variabel dependen dan independen. 
df = n – k = (61 – 4) = 57, maka diperoleh nilai t tabel = 2,002. 
Jika signifikansi t hitung lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol (Ho) 
diterima yang artinya variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Sedangkan jika signifikansinya lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak 
yang artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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Tabel 4.12 
Hasil Uji t (Uji Parsial) 
 
Variabel t hitung t tabel Sig. Ket 
Manfaat (X1) 3,177 2,002 0,002 Signifikan 
Kemudahan Penggunaan (X2) 2,626 2,002 0,011 Signifikan 
Risiko (X3) 2,334 2,002 0,023 Signifikan 
Sumber: Pengolahan data dengan SPSS versi 20, 2011 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilakukan pengujian hipotesis untuk 
setiap variabel independen sebagai berikut. 
a. Hipotesis pertama penelitian ini menduga bahwa Manfaat (X1) berpengaruh 
secara signifikan terhadap Penggunaan Mobile Banking (Y). Berdasarkan hasil 
analisis uji t diperoleh besarnya thitung untuk variabel  Manfaat (X1) sebesar  
3,177 dengan ttabel = 2,002 maka nilai thitung > ttabel. Sementara nilai 
signifikansi variabel Manfaat (X1) sebesar 0,002, maka nilai signifikansi < 
α (0.05). Berdasarkan hasil tersebut maka Ho ditolak dan Ha diterima yang 
berarti bahwa Manfaat (X1) berpengaruh signifikan terhadap Penggunaan 
Mobile Banking (Y). 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa manfaat yang didapat dari 
mobile banking ini menjadi salah satu pertimbangan mahasiswa menggunakan 
mobile banking bank syariah di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Karena 
seseorang akan menggunakan suatu teknologi apabila mendatangkan manfaat 
bagi penggunanya. Manfaat yang didapat dari menggunakan mobile banking 
sangat banyak, seperti dapat melakukan transaksi kapanpun dan dimanapun. 
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b. Hipotesis kedua penelitian ini menduga bahwa Kemudahan Penggunaan 
(X2) berpengaruh secara signifikan terhadap Penggunaan Mobile Banking (Y). 
Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh besarnya thitung untuk variabel  
Kemudahan Penggunaan (X2) sebesar 2,626  dengan ttabel = 2,002 maka nilai 
thitung > ttabel . Sementara nilai signifikansi thitung variabel Kemudahan 
Penggunaan (X2) sebesar 0,011, maka nilai signifikansi < α (0.05). 
Berdasarkan hasil tersebut maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 
Kemudahan Penggunaan (X2) berpengaruh signifikan terhadap Penggunaan 
Mobile Banking (Y). 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kemudahan penggunaan 
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi penggunaan mobile 
banking oleh mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Karena 
pengguna akan mudah menerima suatu teknologi apabila mudah untuk 
dioperasikan, mudah dimengerti. 
c. Hipotesis ketiga penelitian ini menduga bahwa Risiko (X3) berpengaruh 
secara signifikan terhadap Penggunaan Mobile Banking (Y). Berdasarkan hasil 
analisis uji t diperoleh besarnya thitung untuk variabel Risiko (X3) sebesar 
2,334  dengan ttabel = 2,002 maka nilai thitung > ttabel . Sementara nilai 
signifikansi thitung variabel Kemudahan Penggunaan (X3) sebesar 0,023, 
maka nilai signifikansi < α (0.05). Berdasarkan hasil tersebut maka Ho ditolak 
dan Ha diterima yang berarti Risiko (X3) berpengaruh signifikan terhadap 
Penggunaan Mobile Banking (Y). 
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Dari hasil diatas maka dapat simpulka bahwa resiko juga 
mempengaruhi penggunaan mobile banking oleh mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. Karena dengan minimnya resiko dari mobile 
banking itu sendiri maka mereka percaya terhadap mobile banking. 
 
4.3. Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh manfaat, kemudahan 
penggunaan dan risiko terhadap penggunaan mobile banking bank syariah di 
surakarta. Faktor-faktor tersebut terbatas pada faktor manfaat, kemudahan 
penggunaan dan risiko. Manfaat, kemudahan penggunaan dan risiko dalam 
penelitian ini berpengaruh positif baik secara secara parsial maupun simultan 
terhadap penggunaan mobile banking. 
4.3.1. Manfaat Berpengaruh terhadap Penggunaan Mobile Banking  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
manfaat memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,002. Dari hasil uji t pada variabel 
manfaat menyatakan bahwa signifikansi uji t lebih kecil dari 0,05. Sedangkan 
nilai t-hitung yang diperoleh yaitu 3,177 lebih besar dari nilai t-tabel yaitu 2,002. 
Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis yang menyatakan manfaat berpengaruh 
signifikan terhadap penggunaan mobile banking dinyatakan diterima.  
Pada penelitian yang dilakukan oleh Tirtana dan Sari (2014: 682) yang 
berjudul “Analisis Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan, Persepsi Kemudahan Dan 
Kepercayaan Terhadap Penggunaan Mobile Banking” yang menyatakan bahwa 
manfaat berpengaruh positif terhadap penggunaan mobile banking. Sehingga 
semakin tinggi manfaat yang didapatkan maka akan meningkatkan pengunaan 
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mobile banking bank syariah.  
Manfaat didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa 
dengan menggunakan suatu teknologi akan membantu meningkatkan kinerja 
pekerjaannya (Jogiyanto, 2007: 114). Dari definisinya, diketahui bahwa manfaat 
merupakan suatu kepercayaan seseorang tentang proses pengambilan keputusan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa. Semakin tinggi manfaat yang 
dirasakan dan didapatkan oleh nasabah maka akan berpengaruh secara signifikan 
terhadap penggunaan mobile banking. 
4.3.2. Kemudahan Penggunaan Berpengaruh terhadap Penggunaan Mobile 
Banking 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
kemudahan penggunaan memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,011. Dari hasil uji 
t pada variabel kemudahan penggunaan menyatakan bahwa signifikansi uji t lebih 
kecil dari 0,05. Sedangkan nilai t-hitung yang diperoleh yaitu 2,626 lebih besar 
dari nilai t-tabel yaitu 2,002.  
Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis yang menyatakan kemudahan 
penggunaan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan mobile banking 
dinyatakan diterima. Semakin tinggi kemudahan penggunaan  maka semakin 
tinggi pula penggunaan mobile banking oleh nasabah. 
4.3.3. Risiko Berpengaruh terhadap Penggunaan Mobile Banking 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa risiko 
memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,023. Dari hasil uji t pada variabel risiko 
menyatakan bahwa signifikansi uji t lebih kecil dari 0,05. Sedangkan nilai t-hitung 
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yang diperoleh yaitu 2,334 lebih besar dari nilai t-tabel yaitu 2,002.  
Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis yang menyatakan risiko 
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan mobile banking dinyatakan diterima. 
Adanya resiko yang terjadi  maka akan penggunaan mobile banking oleh nasabah. 
Hal ini didasari atas besarnya suatu resiko yang terjadi, kebutuhan dari transaksi 
itu sendiri, keamanan transaksi serta jaminana keamanan yang diberikan oleh 
bank. 
4.3.4. Manfaat, Kemudahan Penggunaan dan Risiko Berpengaruh terhadap 
Penggunaan Mobile Banking 
Dari hasil pengujian diperoleh nilai F-hitung sebesar 177,171 dan nilai F-
tabel sebesar 2,77. Sedangkan signifikansinya sebesar 0,000. Karena nilai 
signifikansi di bawah 0,05 (0,000 < 0,05) dan nilai F-hitung lebih besar daripada 
nilai F-tabel (177,171 > 2,77), maka Manfaat, Kemudahan Penggunaan dan 
Risiko Berpengaruh terhadap Penggunaan Mobile Banking. Dengan demikian 
dinyatakan hipotesis yang diajukan diterima (terbukti).  
Hasil uji adjusted R2 pada penelitian ini diperoleh nilai adjusted R2 
sebesar 0,898 yang berarti bahwa besarnya pengaruh variabel manfaat, 
kemudahan penggunaan dan risiko terhadap penggunaan mobile banking adalah 
sebesar 89,8%, sedangkan sisanya sebesar 10,2% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
Penggunaan mobile banking oleh mahasiswa tidak terlalu tinggi 
dikarenakan mereka tidak begitu sering melakukan transaksi menggunakan mobile 
banking. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Hasil penelitian ini tentang pengaruh manfaat, kemudahan penggunaan 
dan risiko tehadap penggunaan mobile banking dapat diambil kesimpulan dari apa 
yang telas dirumuskan dalam rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa pengaruh manfaat, kemudahan 
penggunaan dan risiko berpengaruh secara signifikan terhadap penggunaan 
mobile banking. Dapat dilihat dari hasil uji t pada manfaat yaitu t-hitung > t-
tabel sebesar 3,177 > 2,002 sehingga variabel independen (Manfaat) 
berpengaruh terhadap variabel dependen (Penggunaan Mobile Banking) dan 
signifikan bernilai 0,002 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan HA diterima. 
Kemudahan penggunaan memiliki hasil uji t, t-hitung sebesar 2,626 > t-tabel 
2,002 dan signifikan sebesar 0,011 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan HA 
diterima. Sedangkan Risiko memiliki hasil uji t, t-hitung sebesar 2,334 >  t-
tabel 2,002 dan signifikan sebesar 0,023 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan HA 
diterima. 
2. Dari hasil pengujian diperoleh nilai F-hitung sebesar 177,171 dan nilai F-tabel 
sebesar 2,77. Sedangkan signifikansinya sebesar 0,000. Karena nilai 
signifikansi di bawah 0,05 (0,000 < 0,05) dan nilai F-hitung lebih besar 
daripada nilai F-tabel (177,171 > 2,77), maka hipotesis yang menyatakan 
bahwa manfaat, kemudahan penggunaan dan risiko secara simultan 
berpengaruh positif terhadap penggunaan mobile banking dinyatakan diterima. 
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3. Hasil uji adjusted R2 pada penelitian ini diperoleh nilai adjusted R2 sebesar 
0,898 yang berarti bahwa besarnya pengaruh variabel manfaat, kemudahan 
penggunaan dan risiko terhadap penggunaan mobile banking adalah sebesar 
89,8%, sedangkan sisanya sebesar 10,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak termasuk dalam penelitian ini. 
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B. Saran 
1. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas  faktor-faktor 
pendukung lainnya yang dapat mempengaruhi penggunaan mobile banking 
bank syariah. 
2. Diadakan sosialisasi mengenai mobile banking agar penggunaannya lebih 
meningkat 
3. Nasabah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta 
harus lebih memanfaatkan fasilitas bank (mobile banking) dan diharapkan 
agar lebih produktif. 
4. Meminimalisasikan resiko dari penggunaan mobile banking agar 
masyarakat lebih percaya dan menggunakan mobile banking. 
5. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel 
independen lainnya agar dapat mengetahui dan menjelaskan variabel 
terhadap penggunaan mobile banking selain dari manfaat, kemudahan 
penggunaan dan risiko seperti kesesuaian, kredibiltas, dan informasi 
tentang mobile banking. 
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Lampiran 1 
KUISIONER PENELITIAN 
Hari/Tanggal : 
Dengan Hormat,  
 Kuisioner ini ditunjukkan untuk keperluan skripsi mengenai Analisis Pengaruh 
Manfaat, Kemudahan Penggunaan Dan Risiko Terhadap Penggunaan Mobile Banking 
Bank Syariah Di Surakarta: Studi Pada Mahasiswa IAIN Surakarta Fakultas Ekonomi 
Dan Bisnis Islam. Sehubungan dengan hal tersebut saya mengharap bantuan saudara/i untuk 
mengisi kuisioner ini dengan memberikan penilaian secara objektif. Data yang anda isikan 
akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan akademis penelitian 
saya semata. Atas bantuan dan partisipasinya saya ucapkan terima kasih. 
Salam, 
 
Dian Lusia Nofitasari 
 
Petunjuk Pengisian: 
Isilah sejumlah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda (√) pada alternatif 
jawaban yang tersedia di bawah ini dengan keadaan/kondisi yang sebenarnya. 
Profil Responden: 
1. Nama  : 
2. Jenis Kelamin : 
a. Laki-laki  b. Perempuan  
3. Umur  :  
4. Jurusan :  
  
Petunjuk Pengisian: 
Isilah sejumlah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda (√) pada kotak 
yang tersedia dengan beberapa alternatif pilihan, antara lain: 
 SS : Sangat Setuju 
 S : Setuju 
 KS : Kurang Setuju 
 TS : Tidak Setuju 
 STS : Sangat Tidak Setuju 
 
 
 
 
 
 
 
Penggunaan Mobile Banking (Y) 
No 
 
Pernyataan SS S KS TS STS 
1. Aplikasi Mobile Banking Bank Syariah mudah digunakan 
 
     
2.  Layanan Mobile Banking Bank Syariah dapat dijangkau 
dimanapun dan kapanpun 
     
3.  Menggunakan Mobile Banking Bank Syariah tidak 
membutuhkan biaya yang banyak 
     
4.  Melakukan trasaksi menggunakan Mobile Banking Bank 
Syariah sangat aman 
     
5.  Mobile Banking Bank Syariah dilengkapi dengan sistem 
keamanan 
     
6.  Mobile Banking Bank Syariah dapat diandalkan untuk 
semua transaksi  
     
 
Manfaat (X1) 
No 
 
Pernyataan SS S KS TS STS 
1.  Penggunakan Mobile Banking Bank Syariah membuat 
kinerja pekerjaan saya meningkat 
     
2.  Penggunaan Mobile Banking Bank Syariah membantu 
kinerja saya  
     
3.  Dalam menggunakan Mobile Banking Bank Syariah ini 
pekerjaan saya menjadi lebih mudah 
     
4.  Mobile Banking Bank Syariah bermanfaat untuk berbagai 
aktivitas saya saat ini 
     
5.  Fitur yang terdapat dalam Mobile Banking Bank Syariah 
sangat membantu dalam melancarkan pekerjaan saya 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
Kemudahan Penggunaan (X2) 
No 
 
Pernyataan SS S KS TS STS 
1.  Fitur dan penggunaan Mobile Banking Bank Syariah 
mudah untuk dipelajari 
     
2.  Perintah yang terdapat di Mobile Banking Bank Syariah 
sangat jelas dan tidak membingungkan 
     
3.  Penggunakan Mobile Banking Bank Syariah tidak terbatas 
oleh waktu, dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja 
     
4.  Dengan adanya Mobile Banking Bank Syariah saya lebih 
mudah mengontrol pekerjaan saya 
     
5.  Aplikasi Mobile Banking Bank Syariah dapat dengan 
mudah digunakan 
     
6.  Mobile Banking Bank Syariah mudah untuk dioperasikan 
 
     
 
Risiko (X3) 
No 
 
Pernyataan SS S KS TS STS 
1.  Aplikasi Mobile Banking yang ada di Bank Syariah aman 
 
     
2.  Mobile Banking Bank Syariah dilengkapi sistem 
keamanan yang cukup baik untuk melindungi data pribadi 
nasabah 
     
3.  Saya melakukan transaksi apapun menggunakan Mobile 
Banking Bank Syariah 
     
4.  Menggunakan Mobile Banking Bank Syariah memakan 
biaya yang rendah 
     
5.  Mobile Banking Bank Syariah dapat dilakukan 24 jam dan 
dimanapun 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
Tabulasi Data Penelitian 
1. 30 Responden 
a. Variabel Manfaat 
RESP M1 M2 M3 M4 M5 JML 
1 4 5 5 3 4 21 
2 2 3 1 2 3 11 
3 4 5 4 3 3 19 
4 3 3 3 4 4 17 
5 2 1 2 3 2 10 
6 2 3 2 2 2 11 
7 3 4 3 4 2 16 
8 2 1 2 2 2 9 
9 5 4 4 4 4 21 
10 3 1 2 3 3 12 
11 4 3 4 4 2 17 
12 5 3 5 4 3 20 
13 2 2 3 1 2 10 
14 4 5 4 5 4 22 
15 3 2 2 1 2 10 
16 4 4 3 4 5 20 
17 3 3 3 2 3 14 
18 2 1 2 2 2 9 
19 4 4 3 4 4 19 
20 2 3 2 1 2 10 
21 5 5 4 3 5 22 
22 4 3 3 4 2 16 
23 5 4 5 4 5 23 
24 4 3 3 3 4 17 
25 4 5 5 5 4 23 
26 5 5 4 5 3 22 
27 3 2 2 2 2 11 
28 4 2 3 2 3 14 
29 4 4 3 4 3 18 
30 5 4 5 5 5 24 
 
 
 
 
 
b. Variabel Kemudahan Penggunaan 
RESP KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 JML 
1 5 5 5 4 4 5 28 
2 2 1 2 2 3 1 11 
3 5 4 5 3 4 3 24 
4 3 4 4 4 4 3 22 
5 3 1 2 2 3 2 13 
6 3 3 2 3 1 3 15 
7 4 4 3 2 3 4 20 
8 2 1 2 2 2 3 12 
9 3 4 3 2 3 4 19 
10 3 3 2 2 1 3 14 
11 3 4 3 4 3 4 21 
12 4 5 5 4 2 3 23 
13 2 1 2 2 1 2 10 
14 4 5 5 4 4 2 24 
15 2 1 2 2 1 2 10 
16 3 5 3 3 4 5 23 
17 4 3 3 2 3 3 18 
18 2 2 2 1 2 3 12 
19 4 3 4 4 3 4 22 
20 3 2 3 1 2 1 12 
21 3 4 5 4 5 4 25 
22 4 3 4 2 3 3 19 
23 3 3 5 3 4 3 21 
24 5 3 4 4 3 4 23 
25 4 5 5 4 4 3 25 
26 4 5 4 3 3 3 22 
27 1 2 2 1 2 2 10 
28 2 2 2 3 1 2 12 
29 3 4 4 3 4 2 20 
30 5 4 5 4 3 4 25 
 
 
 
 
 
 
 
c. Variabel Risiko 
RESP R1 R2 R3 R4 R5 JML 
1 4 5 5 5 3 22 
2 1 3 4 2 1 11 
3 4 5 4 2 3 18 
4 3 4 2 3 5 17 
5 2 2 3 2 1 10 
6 2 1 3 3 2 11 
7 4 4 3 3 3 17 
8 3 2 2 1 2 10 
9 4 3 5 4 5 21 
10 2 2 3 1 3 11 
11 3 4 4 3 4 18 
12 4 4 5 4 5 22 
13 1 3 2 3 2 11 
14 4 3 5 5 5 22 
15 2 2 2 3 1 10 
16 5 5 3 3 5 21 
17 3 4 4 3 2 16 
18 1 2 2 2 1 8 
19 5 4 5 3 5 22 
20 3 2 1 2 3 11 
21 3 5 2 4 5 19 
22 4 3 3 3 3 16 
23 5 4 5 4 3 21 
24 4 4 3 4 4 19 
25 5 5 4 5 5 24 
26 4 3 5 4 4 20 
27 2 1 3 2 3 11 
28 2 3 1 1 2 9 
29 3 2 3 4 2 14 
30 5 3 5 5 5 23 
 
 
 
 
 
 
 
d. Variabel Penggunaan Mobile Banking 
RESP MB1 MB2 MB3 MB4 MB5 MB6 JML 
1 4 5 5 3 4 5 26 
2 2 3 2 1 2 2 12 
3 4 5 3 2 4 4 22 
4 4 5 4 5 3 2 23 
5 2 1 2 2 1 2 10 
6 2 2 1 2 3 2 12 
7 3 3 4 3 5 3 21 
8 3 2 1 3 2 2 13 
9 4 4 3 3 5 5 24 
10 2 2 2 1 3 2 12 
11 3 4 3 3 2 3 18 
12 5 5 4 4 5 5 28 
13 2 2 1 1 2 1 9 
14 5 4 5 5 4 5 28 
15 2 2 1 3 2 2 12 
16 4 4 5 4 4 3 24 
17 3 4 2 4 3 3 19 
18 2 1 3 2 1 2 11 
19 5 5 4 4 3 3 24 
20 2 3 1 3 1 2 12 
21 3 4 5 4 5 4 25 
22 2 3 4 4 3 3 19 
23 3 4 5 5 5 4 26 
24 3 3 4 5 3 4 22 
25 4 5 4 5 5 3 26 
26 4 5 3 4 3 3 22 
27 2 3 2 2 2 3 14 
28 2 3 1 2 2 3 13 
29 4 4 3 4 3 5 23 
30 5 3 5 5 4 5 27 
 
 
 
 
 
 
 
2. 61 Responden 
a. Variabel Manfaat 
RESP M1 M2 M3 M4 M5 JML 
1 4 5 5 3 4 21 
2 2 3 1 2 3 11 
3 4 5 4 3 3 19 
4 3 3 3 4 4 17 
5 2 1 2 3 2 10 
6 2 3 2 2 2 11 
7 3 4 3 4 2 16 
8 2 1 2 2 2 9 
9 5 4 4 4 4 21 
10 3 1 2 3 3 12 
11 4 3 4 4 2 17 
12 5 3 5 4 3 20 
13 2 2 3 1 2 10 
14 4 5 4 5 4 22 
15 3 2 2 1 2 10 
16 4 4 3 4 5 20 
17 3 3 3 2 3 14 
18 2 1 2 2 2 9 
19 4 4 3 4 4 19 
20 2 3 2 1 2 10 
21 5 5 4 3 5 22 
22 4 3 3 4 2 16 
23 5 4 5 4 5 23 
24 4 3 3 3 4 17 
25 4 5 5 5 4 23 
26 5 5 4 5 3 22 
27 3 2 2 2 2 11 
28 4 2 3 2 3 14 
29 4 4 3 4 3 18 
30 5 4 5 5 5 24 
31 3 3 1 2 2 11 
32 3 3 4 4 4 18 
33 5 4 4 3 5 21 
34 2 3 2 2 1 10 
35 4 5 3 5 5 22 
36 5 5 4 5 4 23 
37 3 4 4 4 5 20 
38 4 2 3 4 5 18 
39 3 3 3 2 4 15 
40 2 2 2 1 3 10 
41 4 4 5 4 4 21 
42 2 2 3 1 3 11 
43 4 5 4 3 4 20 
44 4 3 3 4 5 19 
45 5 3 4 5 4 21 
46 3 1 2 2 2 10 
47 5 4 5 4 3 21 
48 5 5 5 4 4 23 
49 3 2 2 1 2 10 
50 5 3 4 4 5 21 
51 4 3 4 3 4 18 
52 3 1 1 2 2 9 
53 2 3 2 1 2 10 
54 2 3 3 4 2 14 
55 2 2 3 2 3 12 
56 4 4 3 5 5 21 
57 2 3 1 2 2 10 
58 3 4 3 3 3 16 
59 4 3 3 4 3 17 
60 4 3 4 4 3 18 
61 4 4 4 4 4 20 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Variabel Kemudahan Penggunaan 
RESP KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 JML 
1 5 5 5 4 4 5 28 
2 2 1 2 2 3 1 11 
3 5 4 5 3 4 3 24 
4 3 4 4 4 4 3 22 
5 3 1 2 2 3 2 13 
6 3 3 2 3 1 3 15 
7 4 4 3 2 3 4 20 
8 2 1 2 2 2 3 12 
9 3 4 3 2 3 4 19 
10 3 3 2 2 1 3 14 
11 3 4 3 4 3 4 21 
12 4 5 5 4 2 3 23 
13 2 1 2 2 1 2 10 
14 4 5 5 4 4 2 24 
15 2 1 2 2 1 2 10 
16 3 5 3 3 4 5 23 
17 4 3 3 2 3 3 18 
18 2 2 2 1 2 3 12 
19 4 3 4 4 3 4 22 
20 3 2 3 1 2 1 12 
21 3 4 5 4 5 4 25 
22 4 3 4 2 3 3 19 
23 3 3 5 3 4 3 21 
24 5 3 4 4 3 4 23 
25 4 5 5 4 4 3 25 
26 4 5 4 3 3 3 22 
27 1 2 2 1 2 2 10 
28 2 2 2 3 1 2 12 
29 3 4 4 3 4 2 20 
30 5 4 5 4 3 4 25 
31 3 2 3 1 2 3 14 
32 3 4 2 3 3 3 18 
33 4 5 3 5 4 5 26 
34 1 3 2 3 2 2 13 
35 3 5 4 5 3 5 25 
36 4 5 5 5 4 3 26 
37 5 5 3 4 4 4 25 
38 4 5 2 5 4 3 23 
39 4 2 3 4 3 2 18 
40 3 3 2 2 3 2 15 
41 4 4 3 3 4 5 23 
42 2 3 2 3 2 2 14 
43 4 5 3 5 5 3 25 
44 4 4 2 3 4 3 20 
45 3 4 4 3 2 5 21 
46 3 2 3 2 1 2 13 
47 5 4 3 5 4 5 26 
48 5 5 5 5 4 4 28 
49 2 1 2 2 1 2 10 
50 5 4 5 4 4 5 27 
51 4 4 3 4 2 4 21 
52 2 2 3 1 3 2 13 
53 2 2 1 3 1 1 10 
54 3 4 3 3 2 3 18 
55 3 2 3 3 3 3 17 
56 4 3 4 5 2 4 22 
57 2 2 2 1 2 1 10 
58 4 3 3 4 3 4 21 
59 3 3 3 3 2 3 17 
60 4 3 4 4 3 3 21 
61 3 4 3 3 3 3 19 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Variabel Risiko 
RESP R1 R2 R3 R4 R5 JML 
1 4 5 5 5 3 22 
2 1 3 4 2 1 11 
3 4 5 4 2 3 18 
4 3 4 2 3 5 17 
5 2 2 3 2 1 10 
6 2 1 3 3 2 11 
7 4 4 3 3 3 17 
8 3 2 2 1 2 10 
9 4 3 5 4 5 21 
10 2 2 3 1 3 11 
11 3 4 4 3 4 18 
12 4 4 5 4 5 22 
13 1 3 2 3 2 11 
14 4 3 5 5 5 22 
15 2 2 2 3 1 10 
16 5 5 3 3 5 21 
17 3 4 4 3 2 16 
18 1 2 2 2 1 8 
19 5 4 5 3 5 22 
20 3 2 1 2 3 11 
21 3 5 2 4 5 19 
22 4 3 3 3 3 16 
23 5 4 5 4 3 21 
24 4 4 3 4 4 19 
25 5 5 4 5 5 24 
26 4 3 5 4 4 20 
27 2 1 3 2 3 11 
28 2 3 1 1 2 9 
29 3 2 3 4 2 14 
30 5 3 5 5 5 23 
31 4 3 2 1 2 12 
32 3 2 2 3 3 13 
33 3 5 4 4 5 21 
34 3 2 1 3 2 11 
35 3 5 4 4 5 21 
36 4 3 4 5 4 20 
37 4 4 4 5 4 21 
38 4 3 4 4 5 20 
39 4 4 3 3 3 17 
40 3 2 2 3 2 12 
41 3 4 4 3 5 19 
42 2 3 1 2 3 11 
43 5 4 3 5 5 22 
44 5 4 5 3 4 21 
45 3 4 3 4 4 18 
46 3 1 2 2 3 11 
47 5 3 3 4 3 18 
48 5 5 4 5 4 23 
49 2 2 3 1 2 10 
50 3 4 4 5 3 19 
51 4 4 3 5 2 18 
52 2 1 2 3 2 10 
53 1 2 3 1 2 9 
54 3 4 3 3 2 15 
55 2 3 4 3 2 14 
56 4 4 3 3 5 19 
57 2 3 1 2 2 10 
58 3 2 3 3 3 14 
59 4 3 3 4 4 18 
60 3 3 4 3 3 16 
61 4 4 4 3 4 19 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d. Variabel Penggunaan Mobile Banking 
RESP MB1 MB2 MB3 MB4 MB5 MB6 JML 
1 4 5 5 3 4 5 26 
2 2 3 2 1 2 2 12 
3 4 5 3 2 4 4 22 
4 4 5 4 5 3 2 23 
5 2 1 2 2 1 2 10 
6 2 2 1 2 3 2 12 
7 3 3 4 3 5 3 21 
8 3 2 1 3 2 2 13 
9 4 4 3 3 5 5 24 
10 2 2 2 1 3 2 12 
11 3 4 3 3 2 3 18 
12 5 5 4 4 5 5 28 
13 2 2 1 1 2 1 9 
14 5 4 5 5 4 5 28 
15 2 2 1 3 2 2 12 
16 4 4 5 4 4 3 24 
17 3 4 2 4 3 3 19 
18 2 1 3 2 1 2 11 
19 5 5 4 4 3 3 24 
20 2 3 1 3 1 2 12 
21 3 4 5 4 5 4 25 
22 2 3 4 4 3 3 19 
23 3 4 5 5 5 4 26 
24 3 3 4 5 3 4 22 
25 4 5 4 5 5 3 26 
26 4 5 3 4 3 3 22 
27 2 3 2 2 2 3 14 
28 2 3 1 2 2 3 13 
29 4 4 3 4 3 5 23 
30 5 3 5 5 4 5 27 
31 2 2 1 2 3 2 12 
32 3 4 3 4 3 3 20 
33 5 4 5 3 5 4 26 
34 2 2 3 2 2 2 13 
35 4 3 5 4 5 4 25 
36 4 3 3 3 4 5 22 
37 4 5 4 5 5 3 26 
38 3 3 5 3 4 4 22 
39 3 3 2 4 2 3 17 
40 1 2 2 2 2 3 12 
41 4 5 5 5 3 2 24 
42 2 3 3 3 3 2 16 
43 5 5 4 3 5 3 25 
44 5 3 3 5 4 3 23 
45 5 4 5 4 3 4 25 
46 2 1 2 3 1 2 11 
47 4 5 5 4 4 3 25 
48 5 4 5 5 4 3 26 
49 2 1 2 3 2 2 12 
50 4 5 3 4 3 3 22 
51 3 4 4 3 3 3 20 
52 3 2 2 2 1 1 11 
53 1 2 1 3 2 3 12 
54 3 4 3 4 2 4 20 
55 3 3 3 4 4 3 20 
56 3 4 3 2 5 4 21 
57 2 2 3 1 2 1 11 
58 4 4 4 3 4 4 23 
59 3 3 4 3 2 3 18 
60 3 3 3 4 4 3 20 
61 3 3 4 4 4 4 22 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3  
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas dengan SPSS 20 
 
a. Hasil uji validitas dan reliabilitas manfaat 
Correlations 
  MNFT_1 MNFT_2 MNFT_3 MNFT_4 MNFT_5 SCORE_MNFT 
MNFT_1 Pearson 
Correlation 
1 .671** .821** .711** .683** .903** 
Sig. (2-
tailed) 
  .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
MNFT_2 Pearson 
Correlation 
.671** 1 .694** .617** .617** .852** 
Sig. (2-
tailed) 
.000   .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
MNFT_3 Pearson 
Correlation 
.821** .694** 1 .670** .604** .884** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000   .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
MNFT_4 Pearson 
Correlation 
.711** .617** .670** 1 .555** .836** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000   .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
MNFT_5 Pearson 
Correlation 
.683** .617** .604** .555** 1 .801** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .001   .000 
N 30 30 30 30 30 30 
SCORE_MNFT Pearson 
Correlation 
.903** .852** .884** .836** .801** 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000   
N 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.906 5 
 b. Hasil uji validitas dan reliabilitas kemudahan penggunaan 
Correlations 
  
KEM_
PGN_1 
KEM_
PGN_2 
KEM_
PGN_3 
KEM_
PGN_4 
KEM_
PGN_5 
KEM_
PGN_6 
SCORE_KEM
_PGN 
KEM_PGN_1 Pearson Correlation 1 .656** .749** .594** .481** .517** .816** 
Sig. (2-tailed)   .000 .000 .001 .007 .003 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
KEM_PGN_2 Pearson Correlation .656** 1 .752** .662** .606** .592** .888** 
Sig. (2-tailed) .000   .000 .000 .000 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
KEM_PGN_3 Pearson Correlation .749** .752** 1 .724** .734** .389* .899** 
Sig. (2-tailed) .000 .000   .000 .000 .034 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
KEM_PGN_4 Pearson Correlation .594** .662** .724** 1 .509** .493** .812** 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000   .004 .006 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
KEM_PGN_5 Pearson Correlation .481** .606** .734** .509** 1 .395* .769** 
Sig. (2-tailed) .007 .000 .000 .004   .031 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
KEM_PGN_6 Pearson Correlation .517** .592** .389* .493** .395* 1 .683** 
Sig. (2-tailed) .003 .001 .034 .006 .031   .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
SCORE_KEM
_PGN 
Pearson Correlation .816** .888** .899** .812** .769** .683** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000   
N 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).  
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.897 6 
 
 
 
c. Hasil uji validitas dan reliabilitas risiko 
Correlations 
  RES_1 RES_2 RES_3 RES_4 RES_5 SCORE_RES 
RES_1 Pearson Correlation 1 .609** .594** .612** .739** .888** 
Sig. (2-tailed)   .000 .001 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
RES_2 Pearson Correlation .609** 1 .350 .446* .552** .731** 
Sig. (2-tailed) .000   .058 .014 .002 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
RES_3 Pearson Correlation .594** .350 1 .615** .444* .747** 
Sig. (2-tailed) .001 .058   .000 .014 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
RES_4 Pearson Correlation .612** .446* .615** 1 .576** .804** 
Sig. (2-tailed) .000 .014 .000   .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
RES_5 Pearson Correlation .739** .552** .444* .576** 1 .838** 
Sig. (2-tailed) .000 .002 .014 .001   .000 
N 30 30 30 30 30 30 
SCORE_RES Pearson Correlation .888** .731** .747** .804** .838** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000   
N 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.860 5 
 
d. Hasil uji validitas dan reliabilitas penggunaan mobile banking 
Correlations 
  
PENG_
MB_1 
PENG_
MB_2 
PENG_
MB_3 
PENG_
MB_4 
PENG
_MB_5 
PENG
_MB_6 
SCORE_PENG
_MB 
PENG_MB_1 Pearson 
Correlation 
1 .749** .678** .659** .629** .706** .873** 
Sig. (2-tailed)   .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
PENG_MB_2 Pearson 
Correlation 
.749** 1 .572** .560** .623** .571** .807** 
Sig. (2-tailed) .000   .001 .001 .000 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
PENG_MB_3 Pearson 
Correlation 
.678** .572** 1 .700** .708** .666** .874** 
Sig. (2-tailed) .000 .001   .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
PENG_MB_4 Pearson 
Correlation 
.659** .560** .700** 1 .523** .540** .799** 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000   .003 .002 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
PENG_MB_5 Pearson 
Correlation 
.629** .623** .708** .523** 1 .672** .832** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .003   .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
PENG_MB_6 Pearson 
Correlation 
.706** .571** .666** .540** .672** 1 .824** 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .002 .000   .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
SCORE_PENG_MB Pearson 
Correlation 
.873** .807** .874** .799** .832** .824** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000   
N 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Reliability Statistics 
Cronbach'
s Alpha N of Items 
.911 6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
Hasil Uji Asumsi Klasik dengan SPSS 20 
Hasil Pengolahan Data 
Descriptive Statistics 
  Mean Std. Deviation N 
PENG_MBL_BNKG 19.3279 5.71466 61 
MNFT 16.3607 4.83747 61 
KEM_PGN 18.9180 5.46289 61 
RES 16.1803 4.65657 61 
 
1. Hasil Uji Normalitas 
a. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 61 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.77848226 
Most Extreme Differences Absolute .066 
Positive .066 
Negative -.039 
Kolmogorov-Smirnov Z .512 
Asymp. Sig. (2-tailed) .956 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Hasil Uji Normalitas P-Plot 
 
2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
a. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Scatterplot 
 
b. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Glejser 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.444 .524   2.755 .008 
MNFT -.004 .090 -.017 -.044 .965 
KEM_PGN .103 .071 .514 1.457 .151 
RES -.120 .090 -.510 -1.345 .184 
a. Dependent Variable: RES2 
 
3. Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) .166 .868   .191 .849           
MNFT .472 .148 .399 3.177 .002 .932 .388 .131 .108 9.287 
KEM_PGN .309 .118 .295 2.626 .011 .918 .329 .108 .134 7.440 
RES .346 .148 .282 2.334 .023 .922 .295 .096 .116 8.606 
a. Dependent Variable: PENG_MBL_BNKG 
 
4. Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .950a .903 .898 1.82468 .903 177.171 3 57 .000 2.387 
a. Predictors: (Constant), RES, KEM_PGN, MNFT 
b. Dependent Variable: PENG_MBL_BNKG 
 
Hasil Uji Ketepatan Model 
1. Uji F (Uji Simultan) 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1769.663 3 589.888 177.171 .000b 
Residual 189.780 57 3.329     
Total 1959.443 60       
a. Dependent Variable: PENG_MBL_BNKG 
b. Predictors: (Constant), RES, KEM_PGN, MNFT 
 
2. Uji Determinasi Adjusted R Square (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted 
R Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .950a .903 .898 1.82468 .903 177.171 3 57 .000 2.387 
a. Predictors: (Constant), RES, KEM_PGN, MNFT 
b. Dependent Variable: PENG_MBL_BNKG 
 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) .166 .868   .191 .849           
MNFT .472 .148 .399 3.177 .002 .932 .388 .131 .108 9.287 
KEM_PGN .309 .118 .295 2.626 .011 .918 .329 .108 .134 7.440 
RES .346 .148 .282 2.334 .023 .922 .295 .096 .116 8.606 
a. Dependent Variable: PENG_MBL_BNKG 
 
 
Hasil Uji t (Parsial) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) .166 .868   .191 .849           
MNFT .472 .148 .399 3.177 .002 .932 .388 .131 .108 9.287 
KEM_PGN .309 .118 .295 2.626 .011 .918 .329 .108 .134 7.440 
RES .346 .148 .282 2.334 .023 .922 .295 .096 .116 8.606 
a. Dependent Variable: PENG_MBL_BNKG 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 
DOKUMENTASI FOTO 
 
 
 
  
 
 
  
Lampiran 6 
No. Bulan Maret April Mei Juni Juli 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal   X  X   X  X           
2 Konsultasi 
 
          X          
3 Revisi Proposal            X        X 
4 Pengumpulan Data                     
5 Analisis Data 
 
                    
6 Penulisan Akhir Naskah Skripsi                     
7 Pendaftaran Munaqasah                     
8 Munaqasah 
 
                    
9 Revisi Skripsi                     
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Bulan Agustus September Oktober November Desember 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal                     
2 Konsultasi                     
3 Revisi Proposal X   X                 
4 Pengumpulan Data      X    X X X         
5 Analisis Data 
 
            X        
6 Penulisan Akhir Naskah 
Skripsi 
             X X      
7 Pendaftaran Munaqasah                X     
8 Munaqasah 
 
                 X   
9 Revisi Skripsi                  X X X 
Lampiran 7 
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